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SARI 

 

Aplikasi Nestify merupakan sebuah platform berbasis website yang dirancang untuk 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan properti indekos. Keberhasilan operasional 

aplikasi ini sangat bergantung pada keandalan fungsionalitas yang sesuai dengan alur 

penggunaan yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada memastikan setiap 

fitur utama, mulai dari autentikasi pengguna hingga pengelolaan properti, dapat berjalan 

dengan benar dan bebas dari kesalahan fungsional. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan Waterfall. Pada tahap verifikasi, diterapkan pengujian Black-box dengan teknik 

Boundary Value Analysis (BVA) untuk mengevaluasi fungsionalitas aplikasi secara 

komprehensif. Pengujian ini mencakup delapan modul utama dari sisi Pemilik Kost (Registrasi 

Akun, Login Akun, Kelola Properti, Data Penghuni, Manajemen Tagihan) dan sisi Penyewa 

Kost (Pendaftaran Sewa, Pembayaran Tagihan, Pengajuan Komplain), dengan fokus pada 

pengujian nilai-nilai batas yang rentan terhadap kesalahan. 

Hasil pengujian komprehensif pada total 65 kasus uji menunjukkan kinerja sistem yang 

sangat positif. Sebanyak 60 kasus uji (Pass) dan 5 kasus uji (Fail) teridentifikasi, menghasilkan 

Success Rate keseluruhan sebesar 92.3%. Berdasarkan kriteria penilaian, aplikasi Nestify 

secara fungsional telah berjalan dengan sangat baik dan berada dalam kategori "Sangat Baik". 

Meskipun demikian, kegagalan yang teridentifikasi tersebar pada aspek validasi input 

(misalnya batas panjang email, email unik, format file unggahan) dan penanganan field wajib 

pada beberapa fitur kunci. 

Penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan pengujian Black-box dengan teknik BVA 

sangat efektif dalam mengidentifikasi kelemahan kritis pada sistem, menegaskan pentingnya 

pengujian terstruktur untuk menjamin kualitas dan keandalan sebuah aplikasi website sebelum 

digunakan oleh pengguna akhir. 

 

Kata kunci: manajemen indekos, pengembangan website, pengujian black-box, boundary 

value analysis, kualitas perangkat lunak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indekos (biasa disebut kos) merupakan tempat tinggal sementara yang umumnya 

disewakan kepada para pendatang, seperti pelajar, mahasiswa, atau pekerja yang tinggal jauh 

dari rumah mereka (Effendy dkk., 2020). Pilihan indekos banyak diminati karena biayanya 

lebih terjangkau dibandingkan menyewa apartemen atau rumah, khususnya di kalangan 

milenial kota (D. Oktavallyan dkk., 2021). Selain berfungsi sebagai tempat tinggal, indekos 

juga sering kali menjadi tempat belajar dan beristirahat yang memengaruhi produktivitas 

penghuninya (Engineering dkk., 2023). 

  Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, peran internet semakin 

besar dalam mengubah berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis indekos. 

Pemanfaatan teknologi ini semakin penting bagi masyarakat modern yang mengandalkan 

kecepatan dan kemudahan akses informasi (Cholik, 2021). Perkembangan tersebut 

memberikan berbagai pengaruh dalam kehidupan sosial, sehingga setiap individu terdorong 

untuk menggunakan serta memanfaatkan kemajuan ini (Danuri, 2019). Di Indonesia, 

pertumbuhan penggunaan internet yang pesat telah memberikan dampak yang signifikan 

terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, terutama di kalangan anak muda dan sektor 

ekonomi. Dengan jumlah pengguna internet yang mencapai 204,7 juta pada awal 2021 (Rahayu 

dkk., 2022), transformasi dari konvensional ke digital berkembang dengan cepat. Transformasi 

ini dipercepat oleh pandemi COVID-19, sehingga kondisi ini memaksa bisnis untuk segera 

beradaptasi dengan perilaku konsumen yang baru (Rahayu dkk., 2022). 

Dalam konteks bisnis indekos, penerapan teknologi berbasis website untuk mendukung 

pengelolaan dan pelayanan penyewa masih belum banyak dikembangkan di Indonesia. 

Menurut Suheri, Sulaeman, & Widaningsih (2024), sebagian besar pemilik kos masih 

menggunakan metode konvensional untuk periklanan, pencatatan keuangan, dan komunikasi 

dengan penyewa. Sering kali terdapat potensi ketidakakuratan data dan proses administrasi 

yang memakan waktu (Sumiko, 2022). Dengan melihat potensi besar pengguna internet di 

Indonesia, pengembangan aplikasi berbasis website menjadi solusi strategis untuk 

meningkatkan efisiensi manajemen indekos. Aplikasi ini dapat mendukung digitalisasi 

layanan, mulai dari pencatatan pembayaran hingga peningkatan pengalaman pengguna (user 

experience) secara keseluruhan. 
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Sistem informasi rumah indekos berbasis website menawarkan keuntungan yang 

banyak bagi penyewa dan pemilik properti. Pengembangan aplikasi berbasis website 

menawarkan beberapa keuntungan dalam berbagai domain. Hal ini memberikan aksesibilitas 

di berbagai platform, memungkinkan pengguna untuk mengakses aplikasi melalui browser 

website (Febriana & Iswari, 2023; Mutmainnah Ismail dkk., 2022). Dengan adanya sistem ini, 

proses pencarian dan pemesanan akomodasi menjadi lebih mudah karena pengguna dapat 

memperoleh informasi rinci mengenai spesifikasi kamar, harga, dan fasilitas yang tersedia 

(Wahyudi, 2023). Bagi pemilik properti, platform berbasis website memungkinkan pemasaran 

dan promosi yang lebih efektif untuk persewaan mereka, melampaui metode tradisional seperti 

brosur cetak (Suheri dkk., 2024). Selain itu, pengelolaan operasional indekos menjadi lebih 

efisien, mulai dari manajemen data penyewa hingga pencatatan pembayaran, yang semuanya 

dapat diintegrasikan dalam satu platform berbasis website. Dengan keunggulan-keunggulan 

tersebut, aplikasi berbasis website dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan 

manajemen dan pelayanan indekos. Bagi pemilik, sistem ini memberikan kemudahan 

operasional, sementara bagi penyewa, sistem ini menawarkan kenyamanan dan kepercayaan 

dalam proses pencarian dan pengelolaan pembayaran. 

Penelitian ini merupakan kelanjutan dari tahap perancangan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian awal oleh Fauzi (2024) telah berhasil merumuskan analisis kebutuhan 

pengguna dan menghasilkan rancangan antarmuka (user interface) serta pengalaman pengguna 

(user experience). Berbeda dengan fokus pada aspek desain tersebut, penelitian ini mengambil 

langkah selanjutnya dengan berfokus pada aspek rekayasa perangkat lunak, yaitu 

menerjemahkan desain tersebut menjadi sebuah prototipe aplikasi berbasis website yang 

fungsional. Untuk mencapai tujuan tersebut secara terstruktur, penelitian ini mengadopsi model 

pengembangan perangkat lunak Waterfall. Metode ini dipilih karena sangat sesuai dengan 

kondisi proyek di mana kebutuhan fungsional telah didefinisikan secara jelas pada penelitian 

sebelumnya, sehingga memungkinkan proses pengembangan yang sistematis dan terkontrol. 

Tahapan pengembangan akan dilakukan sesuai dengan model Waterfall. Dimulai dari 

implementasi desain ke dalam kode program, dilanjutkan dengan pengujian (testing) 

fungsional untuk memastikan setiap fitur berjalan sesuai spesifikasi dan bebas dari kesalahan. 

Diharapkan, hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototipe aplikasi website Nestify yang 

efektif dan teruji, yang tidak hanya menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi operasional 

pemilik kos, tetapi juga mempermudah pengalaman penyewa dalam mengelola indekos, serta 
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memberikan kontribusi positif dalam mempercepat transformasi digital di sektor manajemen 

properti. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada di atas, penulis dapat merumuskan beberapa rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana setiap tahap dalam model Waterfall, mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian (testing), dapat diterapkan untuk 

mengembangkan prototipe aplikasi website Nestify secara terstruktur dan sesuai dengan 

desain yang telah ada. 

b. Bagaimana fungsionalitas utama aplikasi website Nestify dapat diuji secara komprehensif 

menggunakan metode Black-box testing dengan teknik Boundary Value Analysis (BVA) 

untuk memverifikasi kesesuaiannya dengan kebutuhan pengguna dan memastikan 

keandalan sistem. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan beberapa batasan untuk mengarahkan 

pengembangan aplikasi dan metode evaluasi yang digunakan. Adapun hal tersebut dilakukan 

agar masalah yang dihadapi tidak meluas dan pembahasan tetap terarah. Batasan tersebut 

meliputi: 

a. Hasil dari penelitian ini berupa prototipe fungsional aplikasi berbasis website responsif 

yang dirancang untuk manajemen indekos bagi pemilik dan penyewa.  

b. Evaluasi aplikasi dilakukan dengan metode pengujian black-box testing yang berfokus 

pada pengujian fungsionalitas aplikasi, yang mencakup validasi input dan output, alur 

kerja pengguna, dan keandalan fitur-fitur utama. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji prototipe aplikasi 

website Nestify yang dirancang khusus untuk manajemen kos. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Menerapkan setiap tahap dalam model Waterfall untuk menghasilkan aplikasi dengan 

antarmuka yang mudah digunakan, sehingga mendukung kemudahan interaksi serta 

pemenuhan kebutuhan pengguna. 
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b. Menguji fungsionalitas utama aplikasi menggunakan metode Black-box Testing dengan 

teknik Boundary Value Analysis (BVA) guna memastikan sistem dapat membantu pemilik 

kos mengelola properti secara efisien serta memudahkan penyewa dalam memantau status 

sewa. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan aplikasi berbasis website responsif untuk 

mendukung manajemen indekos. Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini memberikan solusi praktis berupa prototype dan aplikasi berbasis website 

yang dapat mempermudah pengelolaan indekos bagi pemilik properti, serta menyediakan 

kemudahan bagi penyewa dalam mengakses informasi sewa, memantau status 

pembayaran, dan mengajukan keluhan secara mudah dalam 1 platform website. 

b. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan literatur di bidang teknologi informasi, 

khususnya seputar pembuatan aplikasi website responsif untuk manajemen properti. 

Dalam pengembangannya, penelitian ini menggunakan model Waterfall dan menerapkan 

metode pengujian Black-box pada sistem informasi manajemen properti. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini mengimplementasikan metode Research and Development (R&D) berbasis 

model Waterfall. Secara umum, model Waterfall yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri 

dari lima tahapan utama, yaitu: 

a. Requirements Analysis 

Tahap awal ini berfokus pada pengumpulan, pemahaman, dan 

pendokumentasian kebutuhan pengguna serta batasan sistem. Tujuannya adalah untuk 

mendefinisikan secara jelas apa saja yang harus dapat dilakukan oleh perangkat lunak 

yang akan dikembangkan. 

b. System Design 

Berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi, tahap ini melibatkan 

perancangan arsitektur perangkat lunak, struktur data, antarmuka (interface), dan 

algoritma. Hasil dari tahap ini adalah cetak biru (blueprint) sistem yang akan menjadi 

panduan bagi tahap implementasi. 
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c. Implementation/Coding 

Pada tahap ini, desain sistem diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman 

yang dapat dimengerti oleh komputer. Pengembang menulis kode untuk setiap unit atau 

modul perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi desain yang telah dibuat. 

d. Testing/Verification 

Setelah kode ditulis, tahap pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa 

perangkat lunak berfungsi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan, bebas dari kesalahan 

(error atau bug), dan berjalan dengan baik. Pengujian ini melibatkan verifikasi 

fungsionalitas dan pencarian potensi masalah dalam sistem. 

e. Deployment and Maintenance 

Tahap terakhir ini mencakup proses pemasangan (deployment) perangkat lunak 

di lingkungan operasional agar dapat digunakan oleh pengguna akhir. Setelah 

penerapan, aktivitas pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang 

ditemukan setelah implementasi, melakukan penyesuaian, atau menambahkan 

peningkatan minor pada perangkat lunak seiring waktu. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penulisan penelitian ini: 

a. Bab 1: Pendahuluan  

b. Bab 2: Kajian Pustaka  

c. Bab 3: Metodologi Penelitian  

d. Bab 4: Hasil dan Pembahasan  

e. Bab 5: Kesimpulan dan Saran  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengembangan Aplikasi Berbasis Website 

Aplikasi berbasis website telah menjadi pendekatan utama dalam membangun sistem 

informasi modern, karena memungkinkan pengguna mengakses layanan dan informasi melalui 

peramban (browser) tanpa perlu mengunduh dan memasang perangkat lunak khusus. 

Keunggulan utamanya mencakup minimnya biaya instalasi bagi pengguna, kemudahan bagi 

pengembang untuk merilis pembaruan fitur secara otomatis, serta aksesibilitas universal dari 

berbagai perangkat yang terhubung ke internet (Widya dkk., 2019).  

Namun, tanpa fondasi yang kuat, pengembangan aplikasi website akan menghadapi 

berbagai kendala. Salah satu kekurangan aplikasi website adalah kesulitan dalam pengujian 

karena penggunaan teknologi server dan browser, yang membuatnya rentan terhadap kesalahan 

dan berpotensi menimbulkan masalah keandalan yang serius. Kesalahan pada aplikasi website 

berdampak pada kerugian finansial, penurunan pendapatan, dan hilangnya kredibilitas 

(Garousi dkk., 2013). 

Dalam pengembangan sistem informasi, kualitas aplikasi memegang peran krusial. Sistem 

yang baik harus mampu mengakomodasi kebutuhan dan harapan penggunanya. Oleh karena 

itu, penting untuk mengukur bagaimana kemudahan penggunaan (usability), kualitas informasi 

(information quality), dan kualitas interaksi (interaction quality) memengaruhi pengalaman 

pengguna (Widodo dkk., 2019). Kecepatan pemuatan website sangat memengaruhi 

pengalaman pengguna, terutama dalam bisnis daring yang kompetitif seperti manajemen 

indekos. Website yang cepat memberikan keuntungan berupa peningkatan pengunjung, yang 

pada akhirnya berpengaruh positif pada jumlah pelanggan dan transaksi (Widya dkk., 2019). 

Seiring dengan laju perkembangan teknologi dan perubahan selera pasar, para pengembang 

aplikasi menghadapi tren dan tantangan yang terus berevolusi. Berdasarkan data dari APJII 

(2024), jumlah penduduk Indonesia yang aktif menggunakan internet pada tahun 2024 

mencapai lebih dari 220 juta jiwa, yang setara dengan lebih dari 70% populasi. Gambar 2.1 

merupakan perkembangan Tingkat penetrasi internet di Indonesia 2024 
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Gambar 2.1 Data Tingkat penetrasi internet di Indonesia 2024 

Sumber: APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 2024 

 

Dengan maraknya aplikasi website, pengembang menghadapi tantangan untuk 

memperkuat aspek keamanan aplikasi tersebut. Ancaman peretasan terhadap aplikasi website 

masih terus ada. Beberapa serangan yang paling sering dieksploitasi terhadap aplikasi berbasis 

website antara lain adalah SQL Injection, Phishing, dan Cross-Site Scripting (XSS) (Yudha 

dkk., 2018). Pengembang website juga menghadapi tantangan akibat tuntutan klien yang 

beragam dan perkembangan teknologi yang pesat. Beberapa tantangan utama meliputi masalah 

desain, aksesibilitas website, dan kompatibilitas browser (Qayyum, 2012). Desainer 

menghadapi tantangan untuk memastikan website kompatibel dan berfungsi baik di berbagai 

browser yang ada. Ini mencakup pengujian menyeluruh dan aksesibilitas global melalui 

berbagai perangkat dan browser, serta menjamin fungsionalitas fitur (Saidu dkk., 2015).  

Meskipun penelitian sebelumnya oleh Fauzi (2024)berfokus pada perancangan antarmuka 

untuk aplikasi mobile, penelitian ini secara strategis memilih untuk mengimplementasikan 

Nestify sebagai aplikasi berbasis website. Keputusan ini didasarkan pada beberapa 

pertimbangan utama. Pertama, platform website menawarkan aksesibilitas lintas perangkat 

yang lebih baik, memungkinkan baik pemilik maupun penyewa kos untuk mengelola aktivitas 

mereka melalui komputer, tablet, maupun smartphone. Hal ini sangat relevan karena pemilik 

kos mungkin lebih nyaman melakukan tugas administratif melalui layar yang lebih besar, 
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sementara penyewa membutuhkan fleksibilitas akses dari perangkat mana pun. Kedua, dari sisi 

pengembangan dan pemeliharaan, website memungkinkan pembaruan dan integrasi sistem 

dilakukan secara terpusat, yang secara signifikan mengurangi kompleksitas dan biaya 

operasional (Reddy dkk., 2024). Ketiga, pemanfaatan infrastruktur komputasi awan (cloud 

computing) menyediakan solusi yang skalabel dan efisien. Dengan model seperti Software as 

a Service (SaaS), aplikasi dapat diakses secara daring tanpa instalasi, sementara sumber daya 

server dapat disesuaikan dengan mudah untuk mengakomodasi pertumbuhan pengguna di masa 

depan, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi biaya dan keandalan sistem(Joe, 2023; 

Berenbrok dkk., 2022). 

 

2.2 Indekos 

Indekos (lebih dikenal dengan sebutan kos), merupakan sebuah tempat yang menyediakan 

jasa akomodasi sementara berupa beberapa kamar, di mana setiap kamar telah dilengkapi 

dengan fasilitas yang disediakan oleh pihak pemilik (Akbar dkk., 2022). Kata "kos" diadopsi 

dari bahasa Belanda, tepatnya dari frasa "in de kos". Terjemahan harfiahnya adalah "bersantap 

di dalam", tetapi maknanya meluas menjadi "bertempat tinggal dan makan" di kediaman orang 

lain (Triansah dkk., 2016). Seiring dengan meningkatnya mobilitas masyarakat di wilayah 

perkotaan yang padat dengan pusat pendidikan dan perkantoran, bisnis indekos menawarkan 

prospek yang sangat menarik dan terus bertumbuh secara signifikan di Indonesia (M.Ak dkk., 

2021). 

 

2.2.1 Tinjauan Pertumbuhan dan Celah Digitalisasi di Pasar Indekos 

Pada masa kini, keberadaan fasilitas indekos di Indonesia menunjukkan peningkatan yang 

signifikan di berbagai daerah, mulai dari pusat-pusat kota hingga daerah-daerah kecil. Kondisi 

ini dipengaruhi oleh lonjakan peminat yang semakin tinggi. Fenomena ini juga diperkuat oleh 

data dari Rumah.com (2021) dalam Edityorini (2022), yang menunjukkan bahwa pada periode 

April-Juni 2021, aktivitas transaksi sewa indekos di Indonesia mengalami peningkatan luar 

biasa, mencapai 170% jika dibandingkan dengan periode Januari-Maret, dengan kenaikan 

jumlah booking sebesar 68%. 

Dalam konteks pertumbuhan ini, digitalisasi berperan krusial, sebagaimana dicontohkan 

oleh Mamikos. Sebagai aplikasi pencari kos nomor satu di Indonesia, Mamikos telah berhasil 

mendominasi pasar dengan lebih dari 2 juta kamar kos yang tersebar di lebih dari 140 kota 

(Asih, 2021), dan terhubung dengan 6 juta penyewa setiap bulannya melalui platform 
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digitalnya (Damar, 2021). Penelitian oleh (Edityorini, 2022) secara spesifik mengkaji 

bagaimana intensitas mengakses akun Instagram @mamikosapp memengaruhi pemenuhan 

kebutuhan informasi followers mengenai rekomendasi kos. Temuan ini menegaskan bahwa 

platform digital seperti Instagram, yang digunakan oleh Mamikos, menjadi sarana vital bagi 

calon penyewa untuk mendapatkan informasi kos secara cepat dan mudah, serta bagi pemilik 

untuk memperluas jangkauan pemasaran. 

Namun, keberhasilan platform pencarian ini sekaligus menyoroti adanya celah fungsional 

di pasar. Sebagian besar pemilik kos masih kembali mengandalkan metode konvensional untuk 

operasional internal setelah penyewa masuk. Proses manajemen seperti pencatatan data 

penghuni, pelacakan pembayaran, dan penanganan keluhan sering kali masih dilakukan secara 

manual menggunakan buku catatan atau spreadsheet (Suheri dkk., 2024). Metode konvensional 

ini memiliki sejumlah kelemahan yang dapat menghambat efisiensi, seperti risiko 

ketidakakuratan data, proses administrasi yang memakan waktu, dan komunikasi yang tidak 

terstruktur. Celah antara proses pencarian yang sudah digital dan proses manajemen yang 

masih manual inilah yang menjadi latar belakang utama pengembangan aplikasi Nestify. 

 

2.2.2 Klasifikasi Indekos dan Implikasinya pada Desain Sistem 

Untuk dapat merancang sistem yang relevan, penting untuk memahami keragaman produk 

di pasar indekos. Berdasarkan Ompusunggu, Ginting Munthe, Purba, & Sembiring (2022), 

indekos dapat dibedakan berdasarkan gender dan tipe kos berdasarkan harganya. Jenis kos 

berdasarkan gender terbagi menjadi tiga: 

1. Kos putri, eksklusif untuk perempuan, umumnya dengan aturan jam malam yang ketat 

dan seringkali berintegrasi dengan rumah pemilik. 

2. Kos putra, khusus diperuntukkan bagi laki-laki. 

3. Kos campuran, dihuni oleh laki-laki dan perempuan, umumnya karyawan. Kos ini 

biasanya menerapkan aturan jam malam yang lebih fleksibel dan memperbolehkan 

penghuni memegang kunci gerbang sendiri. 

Sedangkan pengelompokan tipe indekos berdasarkan harga menghasilkan beberapa 

kategori: 

1. Tipe A (Eksklusif): Menawarkan fasilitas lengkap seperti tempat tidur, lemari, kamar 

mandi dalam, AC, dan TV. Harga sewanya paling tinggi. 

2. Tipe B (Menengah): Menyediakan fasilitas standar dengan tambahan kamar mandi 

dalam dan terkadang token listrik pribadi. Harga sewanya menengah. 
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3. Tipe C (Standar): Hanya menyediakan fasilitas dasar seperti kasur dan lemari, dengan 

kamar mandi dan fasilitas lain yang digunakan bersama. Harga sewanya paling 

rendah. 

Pemahaman terhadap klasifikasi ini menjadi krusial dalam perancangan sistem Nestify. 

Aplikasi harus memiliki arsitektur yang fleksibel untuk memungkinkan pemilik properti 

mengelola berbagai jenis kos dan tipe kamar yang berbeda dalam satu platform. Kemampuan 

sistem untuk mengakomodasi keragaman ini akan menentukan tingkat adopsi dan relevansi 

Nestify di pasar yang sesungguhnya. 

 

2.2.3 Pemanfaatan Aplikasi Website sebagai Solusi Manajemen Indekos 

Untuk menjawab tantangan operasional yang dihadapi pemilik kos, pemanfaatan 

aplikasi berbasis website menawarkan solusi yang efektif dan efisien. Berbeda dengan platform 

pencarian yang berfokus pada pemasaran, aplikasi manajemen seperti Nestify dirancang untuk 

mengotomatisasi proses bisnis internal. Pemilihan platform website didasari oleh kemudahan 

akses dari berbagai perangkat, efisiensi biaya pengembangan, serta kemudahan dalam 

pembaruan sistem secara terpusat (Brawijaya dkk., 2017). 

Aplikasi website yang terintegrasi dapat secara langsung mengatasi kelemahan metode 

konvensional dengan menyediakan beberapa keunggulan fungsional (Abdul Jalil dkk., 2023): 

a. Manajemen Data Terpusat  

Mengurangi risiko ketidakakuratan data dengan menyimpan informasi 

penghuni, kamar, dan riwayat transaksi secara terstruktur dalam sebuah basis data yang 

terorganisasi. 

b. Otomatisasi Keuangan 

Memfasilitasi pembuatan tagihan otomatis, pemantauan pembayaran secara 

real-time, dan pelacakan tunggakan, sehingga meringankan beban administrasi pemilik 

dan meningkatkan efisiensi penagihan. 

c. Komunikasi Terstruktur 

Menyediakan kanal khusus untuk pengajuan keluhan atau permintaan layanan, 

sehingga komunikasi antara pemilik dan penyewa menjadi lebih terdokumentasi, 

mudah dilacak, dan dapat dianalisis untuk perbaikan layanan di masa depan. 

d. Peningkatan Transparansi 
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Memberikan akses bagi penyewa untuk melihat riwayat tagihan dan status 

pembayaran mereka, serta bagi pemilik untuk menyajikan laporan keuangan yang 

akurat, sehingga meningkatkan kepercayaan dan mengurangi potensi kesalahpahaman. 

Dengan demikian, pengembangan aplikasi website Nestify dalam penelitian ini 

merupakan upaya untuk mengisi celah fungsional di pasar, dengan menyediakan sebuah alat 

bantu (tool) yang berfokus pada efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam manajemen 

operasional indekos. 

 

2.3 Model Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall 

Model Waterfall merupakan metode pengembangan perangkat lunak yang tahapannya 

berurutan, seperti air terjun yang mengalir dari atas ke bawah, di mana setiap fase harus 

diselesaikan untuk menghasilkan perangkat lunak yang sukses (Bassil, 2012). Model Waterfall 

menerapkan serangkaian fase yang saling bergantung dan harus diselesaikan secara berurutan. 

Perpindahan ke fase berikutnya hanya dimungkinkan setelah fase sebelumnya benar-benar 

tuntas. Karakteristik ini menjadikan model Waterfall bersifat rekursif, yang berarti setiap fase 

dapat diulang-ulang hingga mencapai hasil yang diinginkan (Bassil, 2012). Gambar 2.2 

merupakan tahapan fase-fase dari metode Waterfall. 

 

 
Gambar 2.2 Metode Waterfall 

Sumber: (Kadir, 2014) 
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Pada dasarnya, model Waterfall terdiri dari lima fase; analisis, desain, implementasi atau 

penulisan, pengujian, dan pemeliharaan (Kadir, 2014). Penjelasan dari setiap fase tersebut; 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahapan analisis kebutuhan sistem ini melibatkan pengumpulan data melalui 

penelitian, wawancara, atau studi literatur. Analis sistem bertugas mengumpulkan 

informasi sebanyak mungkin dari pengguna untuk mewujudkan sistem komputer yang 

sesuai dengan keinginan mereka. Hasil dari tahapan ini berupa dokumen user 

requirement, yang berisi data-data terkait kebutuhan pengguna dalam perancangan 

sistem. Dokumen inilah yang selanjutnya digunakan oleh analis sistem sebagai 

pedoman untuk menerjemahkan kebutuhan tersebut ke dalam kode pemrograman. 

b. Desain Sistem 

Dalam tahapan ini, gagasan-gagasan diolah dan sistem dirancang untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Proses ini menggunakan perangkat 

pemodelan sistem, termasuk diagram alir data (data flow diagram), diagram relasi 

entitas (entity relationship diagram), serta struktur dan analisis data. 

c. Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program atau implementasi coding melibatkan penerjemahan 

desain ke dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin. Programmer memegang 

peranan penting dalam menerjemahkan transaksi yang diminta pengguna ke dalam 

kode. Tahap ini merupakan tahapan inti dalam pengembangan sistem, di mana 

komputer digunakan secara intensif. Setelah proses coding rampung, pengujian 

(testing) dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki potensi kesalahan pada 

sistem. 

d. Pengujian Program  

Pada tahap final, sistem baru diuji secara menyeluruh untuk mengungkap 

potensi kekurangan dan kelemahan dalam kemampuan dan efektivitasnya. Hasil 

pengujian ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk pengkajian ulang dan 

perbaikan, dengan tujuan menyempurnakan aplikasi. 

e. Penerapan Program dan Pemeliharaan 

Perangkat lunak yang sudah digunakan oleh pelanggan pasti akan mengalami 

pembaruan. Pembaruan tersebut bisa berupa perbaikan kesalahan, adaptasi terhadap 
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lingkungan baru (perangkat keras atau sistem operasi yang berbeda), atau 

pengembangan fungsionalitas berdasarkan kebutuhan pengguna. 

 

2.3.1 Justifikasi Pemilihan Model Waterfall untuk Nestify 

Pemilihan model Waterfall untuk proyek aplikasi Nestify didasarkan pada beberapa 

pertimbangan strategis yang sangat relevan dengan konteks penelitian ini. Karena penelitian 

ini dibangun di atas fondasi analisis kebutuhan dan perancangan antarmuka yang telah 

dilakukan secara komprehensif oleh (Fauzi, 2024), maka persyaratan fungsional sistem telah 

terdefinisi dengan jelas. Kondisi ini sangat sesuai dengan keunggulan model Waterfall yang 

efektif untuk proyek dengan kebutuhan yang detail dan dapat diuji (Kramer, 2018). Pendekatan 

yang menuntut kejelasan di awal ini memungkinkan tim pengembang untuk fokus pada 

implementasi teknis tanpa terganggu oleh perubahan dinamis. Selain itu, sebagai sebuah 

penelitian akademik, kebutuhan akan dokumentasi yang terstruktur menjadi prioritas. Model 

Waterfall, dengan fokusnya yang kuat pada dokumentasi dan hasil akhir yang jelas di setiap 

fase, menyediakan kerangka kerja yang terorganisir dan terkontrol, yang sangat mendukung 

proses pelaporan dan evaluasi penelitian (Kramer, 2018). 

 

2.3.2 Perbandingan dengan Metodologi Agile 

Sebagai perbandingan, metodologi populer lainnya seperti Agile menawarkan pendekatan 

yang lebih fleksibel, adaptif, dan berorientasi pada pelanggan (Al-Saqqa dkk., 2020). Metode 

Agile dengan berbagai kerangka kerjanya seperti Scrum atau Kanban, unggul dalam 

lingkungan proyek di mana kebutuhan pengguna terus berevolusi dan perubahan cepat perlu 

diakomodasi. Metode ini bekerja dalam siklus pendek yang disebut sprint, di mana tim 

menghasilkan bagian-bagian fungsional dari perangkat lunak secara berkala dan mendapatkan 

umpan balik langsung dari pengguna untuk perbaikan berkelanjutan (Daraojimba dkk., 2024). 

Namun, untuk konteks pengembangan Nestify, pendekatan Agile dinilai kurang sesuai. 

Sifat proyek yang memiliki titik awal dan akhir yang jelas, dengan kebutuhan yang sudah 

ditentukan dari penelitian sebelumnya, tidak memerlukan fleksibilitas tinggi yang ditawarkan 

oleh Agile. Menggunakan Waterfall memastikan bahwa pengembangan tetap berada dalam 

jalur yang telah ditentukan, menghindari potensi penambahan fitur di luar ruang lingkup awal, 

dan menghasilkan produk akhir yang koheren sesuai dengan desain yang telah disetujui. 

Dengan demikian, Waterfall memberikan hasil dan kontrol yang lebih besar, yang merupakan 

faktor kunci keberhasilan untuk proyek Nestify. 
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2.4 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram atau disingkat ERD, merupakan sebuah teknik yang 

dipergunakan pada tahapan awal perancangan basis data (Afiifah dkk., 2022). Para ahli berikut 

mendefinisikan ERD dari berbagai sudut pandang yang saling melengkapi. Joseph J. Frantiska 

Jr. menekankan ERD sebagai metodologi yang mendeskripsikan bagaimana data disimpan 

secara detail pada tingkat tinggi, dengan fokus pada struktur data, bukan fungsi sistem 

(Frantiska, 2018). Perspektif ini diperkuat oleh Syahidannur Mukminah Pulungan dkk., yang 

menyatakan ERD sebagai diagram utama yang merepresentasikan model data konseptual untuk 

mencerminkan kebutuhan data pengguna, menjadikannya tahap awal yang krusial dalam desain 

basis data (Pulungan dkk., 2023). Sementara itu, Qing Li dan Yuliu Chen melihatnya sebagai 

teknik umum untuk desain struktur data dan sistem basis data yang memperkenalkan sintaks 

dan semantik untuk pemodelan data (Li & Chen, 2009). 

Sebagai salah satu teknik yang paling banyak diterapkan, ERD didasarkan pada model 

entity relationship. Data yang termuat dalam model tersebut direpresentasikan secara visual 

dalam bentuk ERD, yang menggambarkan relasi antar entitas dalam sebuah database. 

 

 
Gambar 2.3 Simbol ERD 

Sumber: (Rosa & Shalahuddin, 2013) 

 

Dari penjelasan Gambar 2.3 di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ERD adalah model 

konseptual yang memetakan relasi antar media penyimpanan data (Julianto, 2017). 
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2.5 Prototype 

Prototype merupakan gambaran awal sebelum produksi yang mewakili beberapa bagian 

dari konsep atau desain final (Camburn dkk., 2017). Menurut pandangan Lauff, Kotys-

Schwartz, & Rentschler (2018),  prototype merupakan representasi fisik atau digital dari 

bagian-bagian penting sebuah desain, dan berfungsi sebagai alat iteratif untuk memperlancar 

komunikasi, memfasilitasi pembelajaran, dan memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 

pengambilan keputusan di setiap tahapan proses desain. Prototype menjadi penting karena 

seringkali menentukan penggunaan sumber daya dalam pengembangan dan berdampak pada 

keberhasilan proyek desain (Camburn dkk., 2017). Dengan menggunakan prototype, 

representasi sederhana dari produk yang dikembangkan dapat diperoleh untuk keperluan 

eksplorasi, komunikasi, dan evaluasi ide, yang memberikan banyak keuntungan. Manfaat 

utama dari sisi bisnis terletak pada efisiensi biaya pengujian. Oleh karena itu, gagasan untuk 

"gagal lebih awal" dan secara berkelanjutan memikirkan kembali serta mengoptimalkan 

keputusan desain sebelum implementasi yang memakan biaya merupakan esensi dari 

pembuatan prototype (Christoforakos dkk., 2019). 

 

2.6 Black Box Testing 

Menurut Fatta dalam Setiyawati & Sardiarinto (2016), black-box testing merupakan proses 

pengujian melibatkan eksekusi unit sesuai alur sistem yang diinginkan. Apabila terdapat unit 

yang menghasilkan output yang salah atau tidak sesuai, maka akan dilakukan pengujian lebih 

lanjut menggunakan metode white box testing untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan 

tersebut. Melengkapi pandangan yang berfokus pada alur sistem tersebut, Amalia, Putri 

Hamidah, & Kristanto, (2021) menyoroti bahwa pengujian black-box secara spesifik berfokus 

pada detail fungsional aplikasi seperti antarmuka dan use case, di mana pengujian dilakukan 

tanpa melihat kode program untuk memastikan fungsi yang dihasilkan sistem telah sesuai 

dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Pendekatan black-box bersifat komplementer dan terbukti 

lebih ampuh dalam mengidentifikasi jenis kesalahan tertentu dibandingkan dengan metode 

white-box. Menurut Taufik & Ermawati (2017), pengujian black-box berupaya mendeteksi 

berbagai jenis kesalahan, antara lain: 

1. Fungsi-fungsi yang tidak berjalan dengan benar atau bahkan tidak ada sama sekali 

(hilang). Ini berarti fitur-fitur yang seharusnya ada dan berfungsi, ternyata tidak bekerja 

sesuai harapan atau tidak tersedia sama sekali. 
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2. Kesalahan antarmuka (interface). Ini mencakup masalah pada tampilan pengguna (user 

interface/UI) atau interaksi antar modul atau sistem yang berbeda. Contohnya, 

kesalahan format tampilan, kesalahan navigasi, atau ketidaksesuaian data antar sistem. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal. Hal ini merujuk pada 

kesalahan dalam cara data disimpan, diakses, atau dimanipulasi, termasuk masalah 

koneksi dan integritas data pada database eksternal. 

4. Kesalahan kinerja (performance). Ini berkaitan dengan kecepatan, responsivitas, dan 

efisiensi sistem. Contohnya, waktu respon yang lambat, penggunaan memori yang 

berlebihan, atau bottleneck pada proses tertentu. 

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi. Ini mencakup masalah pada saat sistem dimulai 

(inisialisasi) atau diakhiri (terminasi). Contohnya, kegagalan sistem untuk memulai 

dengan benar, kebocoran memori saat sistem ditutup, atau error yang terjadi saat proses 

shutdown. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian yang relevan dengan pengembangan aplikasi berbasis web untuk 

manajemen kos atau properti telah dilakukan sebelumnya. Penelitian-penelitian ini menjadi 

acuan dan pembanding dalam penyusunan sistem yang dikembangkan pada penelitian ini. 

1. Suheri, Sulaeman, & Widaningsih (2024) 

Penelitian ini mengembangkan aplikasi manajemen kos berbasis web yang dilengkapi 

fitur pencarian lokasi kos menggunakan Google Maps API. Metode pengembangan 

yang digunakan adalah Waterfall, dan pengujian dilakukan dengan Black Box Testing 

untuk memastikan fungsi aplikasi berjalan sesuai kebutuhan. Hasilnya menunjukkan 

bahwa aplikasi dapat membantu calon penyewa menemukan lokasi kos secara lebih 

mudah serta memfasilitasi komunikasi antara pemilik kos dan penyewa melalui sistem 

daring. 

2. Monteverde dkk. (2023) 

Penelitian ini merancang Web-Based Rental House Smart Finder menggunakan 

metode Rapid Application Development (RAD), yang ditujukan untuk mempermudah 

pencarian rumah sewa seperti kos, dormitori, dan hotel di daerah Bansud dan 

Bongabong, Filipina. Sistem ini dilengkapi integrasi Google Maps, fitur pemesanan 

daring, dan evaluasi menggunakan ISO/IEC 25010. Hasil evaluasi memperoleh skor 

rata-rata 3.67, yang menunjukkan tingkat penerimaan pengguna yang tinggi. 
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3. Mulya dkk. (2024) 

Penelitian ini mengembangkan aplikasi layanan kos berbasis web di area Universitas 

Ekasakti menggunakan metode SDLC Waterfall. Sistem dibangun dengan PHP dan 

MySQL, menyediakan informasi lokasi kos yang terhubung dengan Google Maps 

serta fitur penyewaan secara daring. Penelitian ini berhasil memberikan alternatif 

pencarian kos yang lebih praktis dibandingkan pencarian manual. 

4. Ramanda dkk. (2025) 

Penelitian ini membangun sistem informasi manajemen rumah kos berbasis web yang 

berfokus pada pencatatan administrasi dan transaksi. Fitur yang disediakan mencakup 

manajemen data penghuni, pencatatan pembayaran, dan pembuatan laporan otomatis. 

Pengujian dilakukan untuk memastikan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai 

kebutuhan pengguna. 

 Dari keempat penelitian tersebut, dapat diidentifikasi adanya beberapa persamaan dalam 

penggunaan teknologi berbasis web untuk mendukung pengelolaan atau pencarian kos. 

Namun, terdapat pula perbedaan yang cukup signifikan, baik dari sisi metode pengembangan, 

teknologi yang digunakan, maupun fokus fitur yang disediakan. Selain itu, masih terdapat 

celah penelitian yang belum terisi, khususnya dalam hal integrasi penuh antara manajemen 

data penghuni, pencatatan pembayaran, dan penentuan lokasi kos secara detail dalam satu 

platform web responsif. Ringkasan persamaan, perbedaan, dan celah penelitian tersebut 

disajikan pada Tabel berikut. 

 

Aspek Penelitian Detail 

Persamaan Semua penelitian Sama-sama berbasis web, membantu pencarian atau 
pengelolaan kos, dan memudahkan pengguna dalam 
mengakses informasi serta melakukan transaksi secara 
daring. 

Perbedaan Suheri, Sulaeman, & 
Widaningsih (2024) 

Fokus pada pencarian kos dengan Google Maps API, 
metode Waterfall, pengujian Black Box. Tidak ada 
integrasi penuh untuk manajemen operasional kos. 

Perbedaan Monteverde dkk. 
(2023) 

Fokus pada pencarian properti dan pemesanan daring, 
integrasi Google Maps, evaluasi ISO/IEC 25010, metode 
RAD. Tidak mengatur pengelolaan kos secara detail. 

Perbedaan Arta & Siregar (2024) Pencarian kos berbasis web pada wilayah tertentu, metode 
Waterfall, PHP & MySQL. Tidak ada sistem pencatatan 
pembayaran otomatis. 

Perbedaan Ramanda (2022) Fokus pada administrasi dan transaksi, tanpa integrasi peta 
atau sistem pencarian lokasi kos. 

Celah 
Penelitian 

Semua penelitian 
terdahulu 

Belum ada yang menggabungkan manajemen data 
penghuni, pencatatan pembayaran, dan penentuan lokasi 
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kos secara detail dalam satu platform web responsif. 
Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan 
mengembangkan Nestify, sistem manajemen kos berbasis 
Laravel 12 dan Filament dengan pengujian Boundary 
Value Analysis (BVA). 

Tabel 2.1 Persamaan, Perbedaan, dan Celah Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian sebelumnya oleh Fauzi (2024), melakukan pengembangan desain aplikasi 

mobile Nestify, yang mengadopsi pendekatan User Centered Design (UCD). Namun, 

penelitian ini berfokus pada implementasi aplikasi berbasis website dengan menggunakan 

metode Research and Development (R&D) dengan metode Waterfall. Penggunaan metode 

Waterfall didasarkan pada kebutuhan akan proses pengembangan yang sistematis dan 

terkendali, mengingat persyaratan aplikasi manajemen indekos yang telah didefinisikan dengan 

baik oleh penelitian sebelumnya. Metode Waterfall terdiri dari lima fase; analisis, desain, 

implementasi atau penulisan, pengujian, dan pemeliharaan.  

 

 
Gambar 3.1 Bagan Kontribusi Penelitian 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.1, penelitian ini dibangun di atas fondasi 

penelitian yang telah dilakukan oleh Fauzi (2024), yang telah berhasil menyelesaikan tahapan 

analisis kebutuhan dan desain sistem dalam kerangka metode Waterfall. Dengan demikian, 

penelitian ini akan melanjutkan proses pengembangan aplikasi dengan fokus pada 



20 
 

implementasi teknis melalui Penulisan Kode Program, verifikasi kualitas melalui Pengujian 

Program, implementasi di lingkungan pengguna melalui Penerapan Program, dan jaminan 

keberlanjutan melalui Pemeliharaan.  

 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Fauzi (2024) dalam penelitiannya mengembangkan aplikasi Nestify dengan tujuan 

memenuhi kebutuhan pasar pengguna aplikasi manajemen indekos. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, Fauzi menggunakan metode User Centered Design (UCD), yang secara khusus 

berorientasi pada kebutuhan, preferensi, dan perilaku pengguna sebagai tujuan utama dalam 

pengembangan desain produk atau layanan. Sebagai langkah awal dalam metode Waterfall, 

yaitu analisis kebutuhan, penelitian Fauzi (2024) mengadopsi tahapan Understand Context of 

Use yang bertujuan memahami konteks penggunaan aplikasi, dan Specify User Requirements 

yang berfokus pada perumusan kebutuhan pengguna secara spesifik, yang merupakan bagian 

dari metodologi UCD.  

Dalam penelitian Fauzi (2024), telah dilakukan analisis konteks penggunaan aplikasi 

Nestify melalui identifikasi karakteristik pengguna potensial, yakni individu yang berusia di 

atas 17 tahun, memiliki pengalaman terkait indekos, dan mampu menggunakan teknologi. Data 

kualitatif dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan pemilik dan penyewa 

indekos yang mengeksplorasi aspek manajemen data, pelacakan pembayaran, komunikasi, dan 

penanganan keluhan. Informasi yang diperoleh disintesis menjadi user persona yang 

menggambarkan berbagai profil pengguna. Pemilik indekos ditampilkan mulai dari pengelola 

skala kecil yang membutuhkan sistem pencatatan keuangan sederhana hingga pengelola skala 

besar yang memerlukan fitur pelacakan pembayaran dan manajemen keluhan yang 

komprehensif. Sementara itu, penyewa indekos meliputi mahasiswi yang mengutamakan 

kenyamanan dan kebersihan, mahasiswa yang lebih memilih sistem pembayaran otomatis, 

serta mahasiswa dengan mobilitas tinggi yang menginginkan pencatatan pembayaran yang 

rapi. Pendekatan ini memberikan gambaran mendalam mengenai demografi, perilaku, 

tantangan, dan kebutuhan pengguna, sehingga aplikasi dapat dikembangkan secara tepat 

sasaran. 

Selanjutnya dalam tahapan Specify User Requirements, Fauzi (2024) mengidentifikasi 

secara terperinci kebutuhan pengguna sebagai dasar klarifikasi persyaratan sistem aplikasi 

Nestify. Analisis dilakukan dengan memetakan user needs yang menggambarkan keinginan 

dan kebutuhan pengguna serta mengidentifikasi pain points untuk mengungkap masalah yang 
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mereka hadapi, dan merancang user flow yang menggambarkan alur interaksi pengguna dengan 

sistem. Berdasarkan hasil wawancara dan penyusunan user persona, kebutuhan spesifik bagi 

pemilik indekos meliputi fitur manajemen data yang efisien, kemampuan pencarian dan filter 

untuk pelacakan pembayaran, laporan pendapatan sederhana, serta pengelolaan komplain yang 

responsif. Sedangkan bagi penyewa, kebutuhan yang diidentifikasi mencakup komunikasi 

langsung dengan pemilik, pelaporan kerusakan yang mudah, pembayaran tagihan secara online 

yang aman, pencatatan riwayat tagihan, dan notifikasi otomatis sebagai pengingat jatuh tempo.  

Pain points yang ditemukan menunjukkan bahwa pemilik sering mengalami kesulitan 

dalam pencatatan data, pelacakan pembayaran, penyusunan laporan keuangan, dan penanganan 

komplain, sementara penyewa menghadapi tantangan dalam komunikasi, pelaporan kerusakan, 

pengingat pembayaran, dan akses riwayat tagihan. Tahap User flow yang dikembangkan oleh 

(Fauzi, 2024) didasarkan pada analisis kebutuhan pengguna untuk mengatasi permasalahan 

calon pengguna aplikasi manajemen indekos, dengan pemetaan alur interaksi yang 

divisualisasikan pada Gambar 3.2 dan Gambar 3.3.  

Pada Gambar 3.2, alur interaksi pemilik indekos dimulai dengan proses login 

menggunakan kredensial terdaftar, dilanjutkan dengan dashboard beranda yang menyajikan 

ringkasan aktivitas, notifikasi, dan akses cepat ke fitur utama seperti pengelolaan data indekos, 

penyewa, tagihan, komplain, serta pengaturan profil.  

 

 
Gambar 3.2 User Flow Pemilik Indekos 

Sumber: (Fauzi, 2024) 
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Sedangkan, Gambar 3.3 mengilustrasikan user flow penyewa indekos yang diawali 

dengan proses pendaftaran, diikuti dengan login, dan kemudian diarahkan ke dashboard yang 

menyediakan notifikasi serta akses ke fitur-fitur utama seperti tampilan rincian tagihan, pilihan 

metode pembayaran (otomatis atau manual), pengajuan komplain dengan deskripsi dan 

lampiran foto, serta pengelolaan informasi pribadi dan preferensi aplikasi. 

 

 
Gambar 3.3 User Flow Penyewa Indekos 

Sumber: (Fauzi, 2024) 

Selain kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah diidentifikasi oleh Fauzi 

(2024), terdapat celah analisis terkait pemilihan platform implementasi yang juga perlu 

diperhatikan. Meskipun desain awal aplikasi Nestify berfokus pada solusi mobile, terdapat 

alasan strategis untuk mempertimbangkan transisi ke aplikasi berbasis website. Platform 

website menawarkan akses lintas perangkat, sehingga pemilik dan penyewa indekos dapat 

mengakses sistem melalui komputer, tablet, maupun smartphone tanpa harus mengunduh 

aplikasi secara khusus. Selain itu, pengembangan berbasis website memungkinkan 

pemeliharaan, pembaruan, dan integrasi sistem dilakukan secara terpusat, yang dapat 

mengurangi biaya operasional dan kompleksitas pengembangan yang biasanya terjadi pada 

aplikasi mobile yang harus disesuaikan dengan berbagai sistem operasi.  

 

3.2 Desain Sistem 

Pada penelitian sebelumnya, Fauzi (2024) telah menyusun solusi desain yang mencakup 

perancangan user flow, wireframe, dan prototype untuk aplikasi berbasis mobile (Android). 
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Hasil desain tersebut menjadi fondasi awal dalam memahami alur interaksi pengguna (user 

interaction) serta struktur antarmuka (interface) sistem. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap desain yang 

telah dirancang oleh Fauzi (2024) dengan melakukan adaptasi dari platform mobile ke platform 

berbasis website. Adaptasi ini mencakup penyesuaian tata letak (layout), navigasi, dan 

komponen antarmuka agar sesuai dengan karakteristik pengguna website, seperti responsivitas, 

skalabilitas, dan kompleksitas fungsional yang lebih tinggi. Selain itu, penulis juga melakukan 

evaluasi ulang terhadap user flow dan wireframe untuk memastikan konsistensi pengalaman 

pengguna (user experience) antar platform. 

 

3.2.1 Entity Relationship Diagram (ERD) 

Penelitian sebelumnya oleh Fauzi (2024) belum menyertakan perancangan Entity 

Relationship Diagram (ERD) sebagai representasi visual struktur database. Oleh karena itu, 

penulis juga menyusun ERD sesuai dengan kebutuhan fungsional sistem hasil adaptasi dari 

mobile ke website. ERD ini dirancang berdasarkan analisis workflow sistem, relasi antar-entitas 

data, serta kebutuhan business process yang tercermin dari hasil pengembangan desain 

antarmuka. Proses ini dilakukan dengan mengacu pada standar normalisasi database untuk 

memastikan integritas dan efisiensi struktur data. 

Entity Relationship Diagram (ERD) pada Gambar 3.4 merupakan representasi visual dari 

struktur database aplikasi Nestify, yang dirancang untuk mendukung pengelolaan data yang 

efisien dan terintegrasi.  
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Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram (ERD) Aplikasi Nestify 

Perancangan ERD ini memastikan bahwa struktur database mendukung semua 

fungsionalitas aplikasi Nestify, mulai dari manajemen properti, kamar, dan penghuni, hingga 

pencatatan tagihan dan komplain, dengan integritas data yang optimal. ERD ini terdiri dari 

beberapa entitas utama dengan relasi antar-entitas sebagai berikut. 

 

Entitas users 

Merepresentasikan data pengguna yang terdaftar di aplikasi, baik pemilik kos maupun 

penyewa. 

a. Atribut: id (primary key), name, email, role, created_at, updated_at. 

b. Relasi: Berelasi satu-ke-banyak (one-to-many) dengan entitas propertis (satu pengguna 

dapat memiliki banyak properti). 

 

Entitas propertis 

Merepresentasikan data properti indekos yang dikelola oleh pemilik. 
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a. Atribut: id (primary key), user_id (foreign key ke users), nama_properti, jenis, 

alamat_properti, harga_sewa (JSON), biaya_tambahan (JSON), info_pembayaran 

(JSON), discounts (JSON), created_at, updated_at. 

b. Relasi: 

 Berelasi satu-ke-banyak (one-to-many) dengan entitas kamars (satu properti 

dapat memiliki banyak kamar). 

 Berelasi satu-ke-banyak (one-to-many) dengan entitas penghunis (satu properti 

dapat memiliki banyak penghuni). 

 Berelasi satu-ke-banyak (one-to-many) dengan entitas kelola_komplains 

(komplain terkait properti). 

 

Entitas kamars 

Merepresentasikan data unit kamar dalam setiap properti. 

a. Atribut: id (primary key), properti_id (foreign key ke propertis), nama_kamar, 

tipe_kamar, status_kamar, created_at, updated_at. 

b. Relasi: Berelasi satu-ke-banyak (one-to-many) dengan entitas penghunis (satu kamar 

dapat ditempati oleh satu penghuni pada satu waktu). 

 

Entitas penghunis 

Merepresentasikan data penyewa yang terdaftar dan menempati kamar. 

a. Atribut: id (primary key), properti_id (foreign key ke propertis), kamar_id (foreign key 

ke kamars), nama_penghuni, email_penghuni, status_penghuni, created_at, 

updated_at. 

b. Relasi: 

 Berelasi satu-ke-banyak (one-to-many) dengan entitas tagihans (satu penghuni 

dapat memiliki banyak tagihan). 

 Berelasi satu-ke-banyak (one-to-many) dengan entitas kelola_komplains (satu 

penghuni dapat mengajukan banyak komplain). 
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Entitas tagihans 

Merepresentasikan data tagihan sewa yang dibuat untuk penghuni. 

a. Atribut: id (primary key), penghuni_id (foreign key ke penghunis), properti_id (foreign 

key ke propertis), kamar_id (foreign key ke kamars), invoice_number, total_tagihan, 

status, created_at, updated_at. 

 

Entitas kelola_komplains 

Merepresentasikan data komplain yang diajukan oleh penghuni. 

a. Atribut: id (primary key), penghuni_id (foreign key ke penghunis), properti_id (foreign 

key ke propertis), kamar_id (foreign key ke kamars), judul, status, created_at, 

updated_at. 

 

Entitas notifications 

Merepresentasikan notifikasi sistem (status request berubah, tagihan dibuat/terbayar) 

a. Atribut: id (UUID, primary key), type, notifiable_type, notifiable_id, data 

(JSON/string), read_at (opsional), created_at, updated_at. 

 

3.2.2 Wireframe 

Penelitian ini mengadaptasi desain wireframe yang diacu dari Fauzi (2024), yang awalnya 

dirancang menggunakan aplikasi Figma untuk platform mobile. Wireframe ini berperan 

sebagai sketsa awal antarmuka yang memetakan struktur, tata letak, dan penempatan setiap 

elemen sebelum pembuatan prototype dilakukan. Proses perancangan ini dimaksudkan untuk 

menetapkan kerangka visual yang jelas, guna mendukung pengembangan sistem secara 

konsisten dan terstruktur. 

Sebagai fondasi perancangan antarmuka aplikasi website Nestify, beberapa wireframe 

kunci dari penelitian Fauzi (2024) diadaptasi dan dijadikan acuan. Pemilihan wireframe ini 

berfokus pada alur interaksi utama pengguna yang relevan dengan fungsionalitas aplikasi 

website Nestify. Untuk detail wireframe lengkap dari penelitian Fauzi (2024), dapat merujuk 

langsung pada dokumen aslinya. 

Berikut adalah wireframe utama dari penelitian Fauzi (2024) yang menjadi dasar adaptasi: 
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Wireframe Registrasi Pengguna 

Gambar 3.5 menampilkan wireframe halaman registrasi pengguna dari penelitian Fauzi 

(2024). Wireframe ini menunjukkan alur pendaftaran akun baru, di mana pengguna diharuskan 

mengisi data diri seperti nama lengkap, nomor ponsel/email, dan kata sandi. Pemilihan peran 

pengguna (Pemilik kos atau Penyewa) merupakan fitur krusial yang perlu ditekankan, 

mengingat aspek ini belum diimplementasikan pada perancangan sebelumnya oleh Fauzi 

(2024), yang akan menentukan hak akses dan fungsionalitas yang tersedia setelah registrasi. 

Desain ini menjadi acuan untuk mengembangkan antarmuka registrasi pada aplikasi website 

Nestify, memastikan proses pembuatan akun yang terstruktur dan penentuan peran yang jelas. 

 

 
Gambar 3.5 Wireframe Registrasi Pengguna oleh Fauzi (2024) 

 

Wireframe Pemilik Kos 

Gambar 3.6 menampilkan wireframe Dashboard Pemilik kos dari penelitian Fauzi 

(2024). Wireframe ini menyajikan gambaran umum tentang informasi penting dan pintasan 

fitur bagi pemilik, seperti ringkasan properti, pintasan manajemen penyewa, tagihan, dan 

komplain, serta visualisasi pendapatan. Desain ini menjadi inspirasi untuk menyusun tata letak 

dan prioritas informasi pada dashboard pemilik di aplikasi website Nestify. Penelitian Fauzi 

(2024) juga mencakup wireframe terperinci untuk modul-modul terkait dashboard ini, seperti 

pengelolaan properti (tambah, edit, hapus), manajemen unit kamar, pengelolaan data penyewa, 

dan detail keuangan, yang memberikan gambaran lengkap tentang fungsionalitas sisi pemilik. 
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Gambar 3.6 Wireframe Beranda Pemilik Kos oleh Fauzi (2024) 

 

Wireframe Penyewa Kos 

Gambar 3.7 menampilkan wireframe Dashboard Penyewa kos dari penelitian Fauzi (2024) 

pada kondisi awal ketika penyewa belum terdaftar di kos manapun. Wireframe ini 

mengilustrasikan tampilan utama bagi penyewa yang baru mengakses aplikasi atau belum 

memiliki kontrak sewa aktif, dengan penekanan pada ajakan untuk mencari dan mendaftar kos. 

Desain ini menjadi acuan untuk mengembangkan antarmuka dashboard penyewa yang 

informatif dan memandu pengguna baru di aplikasi website Nestify. 

 

 
Gambar 3.7 Wireframe Beranda Penyewa oleh Fauzi (2024) 

 

Gambar 3.8 menampilkan wireframe Dashboard Penyewa kos dari penelitian Fauzi (2024) 

setelah penyewa berhasil terdaftar di sebuah kos. Wireframe ini mengilustrasikan tampilan 

utama bagi penyewa yang sudah memiliki kontrak sewa aktif, menyajikan informasi kos yang 

ditempati, ringkasan tagihan, dan akses cepat ke fitur komplain. Desain ini menjadi acuan 
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untuk mengembangkan antarmuka dashboard penyewa yang informatif dan mudah diakses di 

aplikasi website Nestify, memberikan gambaran lengkap tentang status sewa dan keuangan 

mereka. 

 
Gambar 3.8 Wireframe Beranda Penyewa oleh Fauzi (2024) 

 

3.3 Penulisan Kode Program 

Penulisan kode program dalam penelitian ini menggunakan Visual Studio Code (VSCode) 

sebagai Integrated Development Environment (IDE). Pengembangan aplikasi berbasis website 

dilakukan dengan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP yang dikombinasikan dengan 

framework Laravel versi 12, dipilih karena kestabilannya dan kemampuannya untuk 

membangun aplikasi website yang aman serta mudah diskala. Dalam proses implementasinya, 

Laravel 12 diintegrasikan dengan Filament, sebuah paket framework yang menyediakan 

berbagai komponen antarmuka pengguna (UI) serta alat bantu untuk manajemen back-end yang 

efisien. Filament berperan penting dalam mempercepat pengembangan, terutama dalam 

pembuatan panel administrasi yang responsif dan mudah dikustomisasi. 

Untuk pengelolaan basis data, penelitian ini menggunakan MySQL sebagai sistem 

manajemen basis data relasional (RDBMS). Lingkungan pengembangan database dijalankan 

melalui platform XAMPP yang menyediakan PHPMyAdmin sebagai alat visual untuk 

mempermudah pembuatan, pemeliharaan, dan pengelolaan database. 

 

3.4 Pengujian Program 

Tahap pengujian program merupakan fase fundamental dalam siklus hidup pengembangan 

perangkat lunak (Software Development Life Cycle atau SDLC) yang bertujuan untuk 

memverifikasi dan memvalidasi fungsionalitas aplikasi website Nestify. Fokus utama dari 

tahap ini adalah untuk memastikan bahwa setiap fitur yang telah dikembangkan dapat berjalan 
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sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna, andal, serta untuk mendeteksi dan 

mengidentifikasi potensi kesalahan (bug) sebelum aplikasi dirilis. 

Sesuai dengan batasan dan tujuan penelitian, metode pengujian utama yang akan 

digunakan adalah Black-box Testing. Pendekatan ini dipilih karena evaluasi dilakukan 

berdasarkan spesifikasi fungsional dan perilaku eksternal aplikasi, tanpa memerlukan 

pengetahuan tentang struktur kode internalnya. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, 

pendekatan ini akan diimplementasikan dengan menggunakan teknik perancangan kasus uji 

yang spesifik, yaitu Boundary Value Analysis (BVA). Teknik ini dipilih karena kemampuannya 

dalam mengoptimalkan pemilihan kasus uji, mengurangi redundansi, dan memfokuskan 

pengujian pada area-area yang paling rentan terhadap kesalahan, seperti pada nilai-nilai batas 

input. 

 

3.4.1 Strategi dan Lingkungan Pengujian 

Strategi pengujian dirancang secara sistematis untuk memastikan proses evaluasi 

fungsionalitas website Nestify berjalan secara terstruktur dan komprehensif.  

 

Analisis Kebutuhan Fungsional  

Langkah awal dalam tahap pengujian program adalah melakukan analisis kebutuhan 

fungsional untuk menentukan cakupan pengujian. Analisis ini dilakukan dengan meninjau 

kembali alur pengguna (user flow) dan spesifikasi kebutuhan dari studi sebelumnya, dengan 

fokus pada modul-modul yang paling fundamental dan memiliki risiko kegagalan tertinggi. 

Untuk sisi Pemilik kos, cakupan pengujian difokuskan pada fungsionalitas inti yang 

meliputi Registrasi dan Login Akun, Kelola Properti, Data Penghuni, dan Manajemen Tagihan. 

Modul-modul ini dipilih karena secara kolektif merepresentasikan alur kerja yang paling 

krusial: autentikasi pengguna sebagai gerbang keamanan sistem, operasi dasar CRUD (Create, 

Read, Update, Delete) sebagai pola dasar manajemen data, serta manajemen tagihan sebagai 

jantung dari proses bisnis transaksional aplikasi. 

Untuk memberikan evaluasi yang seimbang, pengujian juga mencakup fungsionalitas 

utama dari sisi Penyewa kos, yaitu Pendaftaran Sewa, Pembayaran Tagihan, dan Pengajuan 

Komplain. Ketiga modul ini dipilih karena merepresentasikan siklus hidup utama seorang 

penyewa, mulai dari proses pendaftaran, pemenuhan kewajiban finansial, hingga komunikasi 

terkait layanan. Dengan memvalidasi modul-modul representatif ini, dapat diperoleh tingkat 
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kepercayaan yang tinggi terhadap stabilitas dan keandalan fungsional sistem secara 

keseluruhan. 

 

Perancangan Kasus Uji (Test Case)  

Setelah ruang lingkup pengujian ditetapkan, langkah selanjutnya adalah merancang kasus 

uji secara detail. Proses perancangan ini dimulai dengan mengembangkan skenario uji (test 

scenario). Selanjutnya, akan disusun matriks kasus uji untuk memetakan berbagai kondisi 

pengujian beserta hasil yang diharapkan (expected result). Untuk merancang nilai data uji (test 

data), akan diimplementasikan teknik Boundary Value Analysis (BVA) untuk secara spesifik 

menguji nilai-nilai pada batas minimum dan maksimum dari suatu field masukan. 

 

Pelaksanaan dan Pembahasan Analisis Kinerja  

Tahap akhir dari strategi ini adalah pelaksanaan pengujian dan analisis terhadap hasilnya. 

Setiap kasus uji yang telah dirancang akan dieksekusi pada aplikasi website Nestify. Hasil 

observasi dari setiap eksekusi akan dicatat dan dibandingkan dengan hasil yang diharapkan 

untuk menentukan status pengujian, yaitu 'Berhasil' (Pass) atau 'Gagal' (Fail). Kinerja 

fungsionalitas sistem secara keseluruhan kemudian akan dianalisis secara kuantitatif dengan 

menghitung persentase keberhasilan menggunakan formula: N = (SP/SM) x 100%. 

 

Lingkungan Pengujian 

Proses pengujian akan dilaksanakan dalam lingkungan perangkat keras dan lunak yang 

terkontrol. Spesifikasi yang akan digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

 Perangkat Keras: Laptop ASUS Vivobook S14 M5406UA. 

 Sistem Operasi: Microsoft Windows 11 Home Single Language (10.0.22631). 

 Peramban Website: Google Chrome versi 136.0.7103.93 (64-bit). 

 

3.4.2  Perancangan Test Case 

Tahap ini merupakan penjabaran teknis dari strategi perancangan pengujian yang akan 

dilaksanakan. Perancangan dilakukan secara sistematis untuk memastikan setiap aspek 

fungsional dari modul yang diuji dapat dievaluasi secara menyeluruh. Proses perancangan ini 

mencakup beberapa langkah sebagai berikut: 
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a. Desain Nilai Uji Boundary Value Analysis (BVA) 

Untuk memastikan cakupan pengujian yang efektif, perancangan nilai data uji (test data) 

akan dilakukan secara sistematis untuk setiap field masukan dengan mengimplementasikan 

Boundary Value Analysis (BVA). Teknik ini akan diterapkan untuk merancang kasus uji yang 

secara spesifik menargetkan nilai-nilai di batas (tepi) dari sebuah partisi data, seperti nilai 

minimum, sedikit di atas minimum, maksimum, dan sedikit di atas maksimum. Pendekatan ini 

sangat penting karena pengalaman dalam rekayasa perangkat lunak menunjukkan bahwa 

kesalahan sering kali terjadi pada nilai-nilai batas tersebut. 

 

Skenario Validasi & Boundary Value Analysis Modul Registrasi 

Tabel 3.1 menjelaskan kriteria validasi untuk setiap field input pada halaman Registrasi, 

mencakup nama lengkap, email, kata sandi, konfirmasi kata sandi, dan pilihan peran, termasuk 

batasan panjang, format, dan keunikan data. 

ID Validasi Data Input Deskripsi Kriteria Validasi 

VAL_REG_PK_001 Nama Lengkap Nama Lengkap tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PK_002 Nama Lengkap Panjang Nama Lengkap memiliki batas. 

VAL_REG_PK_003 Nama Lengkap Nama Lengkap hanya boleh mengandung huruf dan spasi. 

VAL_REG_PK_004 Email Email tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PK_005 Email Email harus memiliki format yang valid. 

VAL_REG_PK_006 Email Panjang email memiliki batas. 

VAL_REG_PK_007 Email Email yang dimasukkan harus unik dan belum pernah 

dibuat di database. 

VAL_REG_PK_008 Kata Sandi Kata Sandi tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PK_009 Kata Sandi Kata Sandi memiliki batas minimal karakter. 

VAL_REG_PK_010 Kata Sandi Kata Sandi memiliki batas maksimal karakter. 

VAL_REG_PK_011 Kata Sandi Kata Sandi harus memenuhi kriteria kompleksitas. 

VAL_REG_PK_012 Konfirmasi 

Kata Sandi 

Konfirmasi Kata Sandi tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PK_013 Konfirmasi 

Kata Sandi 

Isi Konfirmasi Kata Sandi harus sama dengan isi Kata 

Sandi. 

VAL_REG_PK_014 Pilihan Peran 

(Role) 

Pemilihan peran harus dilakukan jika ingin masuk ke 

sistem. 

Tabel 3.1 Cek Validasi Registrasi 
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Tabel 3.2 menyajikan nilai-nilai uji spesifik untuk field nama lengkap, email, dan kata 

sandi pada halaman Registrasi, yang difokuskan pada batas bawah (BLB, LB, ALB) dan batas 

atas (BUB, UB, AUB) berdasarkan kriteria validasi yang telah ditetapkan. 

No. Data 

Input 

Aturan Batas 

Terkait 

Nilai Uji Valid / 

Invali

d 

Keterangan 

1 Nama 

Lengkap 

Minimal 3 karakter An Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

2 Nama 

Lengkap 

Minimal 3 karakter And Valid LB (Lower 

Bound) 

3 Nama 

Lengkap 

Minimal 3 karakter Andi Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

4 Nama 

Lengkap 

Maksimal 100 

karakter 

Andikarakaandikarakaandi

karakaandikarakaandikarak

aandikarakaandikarakaandi

karakaandikarakaandikarak 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

5 Nama 

Lengkap 

Maksimal 100 

karakter 

Andikarakaandikarakaandi

karakaandikarakaandikarak

aandikarakaandikarakaandi

karakaandikarakaandikarak

a 

Valid UB (Upper 

Bound) 

6 Nama 

Lengkap 

Maksimal 100 

karakter 

Andikarakaandikarakaandi

karakaandikarakaandikarak

aandikarakaandikarakaandi

karakaandikarakaandikarak

aa 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

7 Email Minimal 6 karakter 

(VAL_REG_PK_0

06) 

andik@gmail.com Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

8 Email Minimal 6 karakter 

(VAL_REG_PK_0

06) 

andika@gmail.com Valid LB (Lower 

Bound) 

9 Email Minimal 6 karakter 

(VAL_REG_PK_0

06) 

andikar@gmail.com Valid ALB (Above 

Lower Bound) 
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10 Email Maksimal 100 

karakter 

(VAL_REG_PK_0

06) 

Andikaraka6969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

969696969@gmail.com 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

11 Email Maksimal 100 

karakter 

(VAL_REG_PK_0

06) 

Andikaraka6969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

96969696969@gmail.com 

Valid UB (Upper 

Bound) 

12 Email Maksimal 100 

karakter 

(VAL_REG_PK_0

06) 

Andikaraka6969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

969696969696@gmail.com 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

13 Kata 

Sandi 

Minimal 8 karakter 

(VAL_REG_PK_0

09) 

Coba123 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

14 Kata 

Sandi 

Minimal 8 karakter 

(VAL_REG_PK_0

09) 

Coba1234 Valid LB (Lower 

Bound) 

15 Kata 

Sandi 

Minimal 8 karakter 

(VAL_REG_PK_0

09) 

Coba12345 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

16 Kata 

Sandi 

Maksimal 32 

karakter 

(VAL_REG_PK_0

10) 

Coba123456789101112131

415161718 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

17 Kata 

Sandi 

Maksimal 32 

karakter 

(VAL_REG_PK_0

10) 

Coba123456789101112131

4151617181 

Valid UB (Upper 

Bound) 

18 Kata 

Sandi 

Maksimal 32 

karakter 

Coba123456789101112131

41516171819 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 
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(VAL_REG_PK_0

10) 

Tabel 3.2 Boundary Value Analysis Registrasi 

 

Skenario Validasi & Boundary Value Analysis Modul Login 

Tabel 3.3 merinci kriteria validasi untuk setiap field input pada halaman Login, seperti 

email tidak boleh kosong, format email yang valid, panjang karakter email, dan kesesuaian kata 

sandi dengan data di basis data. 

ID Validasi Data 

Input 

Deskripsi Kriteria Validasi 

VAL_LOGIN_PK_001 Email Email tidak boleh kosong. 

VAL_LOGIN_PK_002 Email Email harus memiliki format yang valid. 

VAL_LOGIN_PK_003 Email Panjang email memiliki batas minimal 6 dan maksimal 100 

karakter. 

VAL_LOGIN_PK_004 Email Email yang dimasukkan harus sudah terdaftar di dalam basis 

data sistem Nestify. 

VAL_LOGIN_PK_005 Kata 

Sandi 

Kata Sandi tidak boleh kosong. 

VAL_LOGIN_PK_006 Kata 

Sandi 

Kata Sandi memiliki batas minimal 8 dan maksimal 32 

karakter. 

VAL_LOGIN_PK_007 Kata 

Sandi 

Kata Sandi yang dimasukkan harus sesuai dengan kata sandi 

yang terasosiasi dengan email di basis data. 

Tabel 3.3 Cek Validasi Login 

 

Tabel 3.4 menyajikan nilai-nilai uji spesifik untuk field email dan kata sandi pada halaman 

Login, yang difokuskan pada batas bawah (BLB, LB, ALB) dan batas atas (BUB, UB, AUB) 

berdasarkan kriteria validasi yang telah ditetapkan. 

No. Data 

Input 

Aturan Batas 

Terkait 

Nilai Uji Valid / 

Invalid 

Keterangan 

1 Email Minimal 6 

karakter 

andik@gmail.com Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

2 Email Minimal 6 

karakter 

andika@gmail.com Valid LB (Lower 

Bound) 
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3 Email Minimal 6 

karakter 

andikar@gmail.com Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

4 Email Maksimal 100 

karakter 

Andikaraka6969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

969696969@gmail.com 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

5 Email Maksimal 100 

karakter 

Andikaraka6969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

96969696969@gmail.com 

Valid UB (Upper 

Bound) 

6 Email Maksimal 100 

karakter 

Andikaraka6969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

9696969696969696969696

969696969696@gmail.com 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

7 Kata 

Sandi 

Minimal 8 

karakter 

Coba123 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

8 Kata 

Sandi 

Minimal 8 

karakter 

Coba1234 Valid LB (Lower 

Bound) 

9 Kata 

Sandi 

Minimal 8 

karakter 

Coba12345 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

10 Kata 

Sandi 

Maksimal 32 

karakter 

Coba123456789101112131

415161718 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

11 Kata 

Sandi 

Maksimal 32 

karakter 

Coba123456789101112131

4151617181 

Valid UB (Upper 

Bound) 

12 Kata 

Sandi 

Maksimal 32 

karakter 

Coba123456789101112131

41516171819 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

Tabel 3.4 Kelas Boundary Value Analysis Login 

 

Skenario Validasi & Boundary Value Analysis Modul Kelola Properti 

Tabel 3.13 menguraikan kriteria validasi untuk setiap field input pada modul Kelola 

Properti, seperti nama properti, jenis properti, alamat, foto properti (termasuk format dan 

ukuran), jumlah kamar, dan harga sewa. 



37 
 

ID Validasi Data Input Deskripsi Kriteria Validasi 

VAL_PROPERTI_PK_001 Nama Properti Nama Properti tidak boleh kosong. 

VAL_PROPERTI_PK_002 Nama Properti Panjang Nama Properti memiliki batas. 

VAL_PROPERTI_PK_003 Jenis Properti Jenis Properti harus dipilih dari opsi yang valid. 

VAL_PROPERTI_PK_004 Alamat Properti Alamat Properti tidak boleh kosong. 

VAL_PROPERTI_PK_005 Alamat Properti Detail Alamat harus valid jika ada pemisahan field. 

VAL_PROPERTI_PK_006 Foto Properti Minimal satu foto properti harus diunggah. 

VAL_PROPERTI_PK_007 Foto Properti Format file foto harus sesuai. 

VAL_PROPERTI_PK_008 Foto Properti Ukuran file foto tidak boleh melebihi batas 

maksimal yang ditentukan. 

VAL_PROPERTI_PK_009 Jumlah Foto Jumlah maksimal foto yang dapat diunggah per 

properti dibatasi 5. 

VAL_PROPERTI_PK_010 Informasi 

Tambahan 

Jika field Informasi Tambahan memiliki batasan 

panjang, maka harus divalidasi. 

VAL_PROPERTI_PK_011 Harga Sewa Harga Sewa harus berupa angka positif dan tidak 

boleh kosong. 

VAL_PROPERTI_PK_012 Jumlah Kamar Jumlah Kamar harus berupa angka bulat positif. 

Tabel 3.5 Cek Validasi Kelola Properti 

 

Tabel 3.14 menyajikan nilai-nilai uji spesifik untuk field nama properti, jumlah kamar, 

harga sewa, dan jumlah foto pada modul Kelola Properti, yang difokuskan pada batas bawah 

(BLB, LB, ALB) dan batas atas (BUB, UB, AUB) berdasarkan kriteria validasi yang telah 

ditetapkan. 

No. Data Input Aturan Batas 

Terkait 

Nilai Uji Valid / 

Invalid 

Keterangan 

1 Nama Properti Minimal 5 karakter 

(VAL_PROPERTI_P

K_002) 

Kire Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

2 Nama Properti Minimal 5 karakter 

(VAL_PROPERTI_P

K_002) 

Kirei Valid LB (Lower 

Bound) 

3 Nama Properti Minimal 5 karakter 

(VAL_PROPERTI_P

K_002) 

Kirein Valid ALB (Above 

Lower Bound) 
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4 Nama Properti Maksimal 150 

karakter 

(VAL_PROPERTI_P

K_002) 

Kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinapu 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

5 Nama Properti Maksimal 150 

karakter 

(VAL_PROPERTI_P

K_002) 

Kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaput 

Valid UB (Upper 

Bound) 

6 Nama Properti Maksimal 150 

karakter 

(VAL_PROPERTI_P

K_002) 

Kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputrimajujaya

kireinaputr 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

7 Jumlah Kamar Minimal 1 kamar 0 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

8 Jumlah Kamar Minimal 1 kamar 1 Valid LB (Lower 

Bound) 

9 Jumlah Kamar Minimal 1 kamar 2 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

10 Jumlah Kamar Maksimal 999 kamar 998 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

11 Jumlah Kamar Maksimal 999 kamar 999 Valid UB (Upper 

Bound) 
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12 Jumlah Kamar Maksimal 999 kamar 1000 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

13 Harga Sewa Minimal Rp1.000 999 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

14 Harga Sewa Minimal Rp1.000 1000 Valid LB (Lower 

Bound) 

15 Harga Sewa Minimal Rp1.000 1001 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

16 Harga Sewa Maksimal 

Rp100.000.000 

99999999 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

17 Harga Sewa Maksimal 

Rp10.000.0000 

100000000 Valid UB (Upper 

Bound) 

18 Harga Sewa Maksimal 

Rp10.000.0000 

100000001 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

19 Jumlah Foto Minimal 1 foto 

(untuk Tambah Baru) 

0 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

20 Jumlah Foto Minimal 1 foto 1 Valid LB (Lower 

Bound) 

21 Jumlah Foto Minimal 1 foto 2 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

22 Jumlah Foto Maksimal 10 foto 9 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

23 Jumlah Foto Maksimal 10 foto 10 Valid UB (Upper 

Bound) 

24 Jumlah Foto Maksimal 10 foto 11 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

Tabel 3.6 Kelas Boundary Value Analysis Kelola Properti 

 

Skenario Validasi & Boundary Value Analysis Modul Data Penghuni 

Tabel 3.15 mengidentifikasi kriteria validasi untuk setiap field input pada modul Data 

Penghuni, termasuk nama, alamat, pekerjaan, jenis kelamin, foto KTP, nomor HP, email, 

kontak darurat, properti, kamar, durasi sewa, total tagihan, dan tanggal. 

ID Validasi Data Input Deskripsi Kriteria Validasi 

VAL_DP_PK_001 Nama Penghuni Nama Penghuni tidak boleh kosong. 
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VAL_DP_PK_002 Nama Penghuni Panjang Nama Penghuni memiliki batas. 

VAL_DP_PK_003 Nama Penghuni Nama Penghuni hanya boleh mengandung huruf dan 

spasi. 

VAL_DP_PK_004 Alamat Penghuni Alamat Penghuni tidak boleh kosong. 

VAL_DP_PK_005 Alamat Penghuni Panjang Alamat Penghuni memiliki batas. 

VAL_DP_PK_006 Pekerjaan Penghuni Pekerjaan Penghuni tidak boleh kosong. 

VAL_DP_PK_007 Jenis Kelamin 

Penghuni 

Jenis Kelamin Penghuni harus dipilih dari opsi yang 

valid. 

VAL_DP_PK_008 Foto KTP Foto KTP harus diunggah. 

VAL_DP_PK_009 Foto KTP Format file foto KTP harus sesuai (JPG/PNG). 

VAL_DP_PK_010 Foto KTP Ukuran file foto KTP tidak boleh melebihi batas 

maksimal yang ditentukan. 

VAL_DP_PK_011 Nomor HP 

Penghuni 

Nomor HP Penghuni tidak boleh kosong. 

VAL_DP_PK_012 Nomor HP 

Penghuni 

Nomor HP Penghuni harus berupa angka. 

VAL_DP_PK_013 Nomor HP 

Penghuni 

Panjang Nomor HP Penghuni memiliki batas minimal 10 

dan maksimal 15 digit. 

VAL_DP_PK_014 Email Penghuni Email Penghuni tidak boleh kosong. 

VAL_DP_PK_015 Email Penghuni Email Penghuni harus memiliki format yang valid. 

VAL_DP_PK_016 Email Penghuni Email Penghuni harus unik dan belum terdaftar. 

VAL_DP_PK_017 Nama Kontak 

Darurat 

Nama Kontak Darurat tidak boleh kosong. 

VAL_DP_PK_018 Nomor HP Kontak 

Darurat 

Nomor HP Kontak Darurat tidak boleh kosong. 

VAL_DP_PK_019 Nomor HP Kontak 

Darurat 

Nomor HP Kontak Darurat harus berupa angka. 

VAL_DP_PK_020 Nomor HP Kontak 

Darurat 

Panjang Nomor HP Kontak Darurat memiliki batas 

minimal 10 dan maksimal 15 digit. 

VAL_DP_PK_021 Properti Properti harus dipilih dari daftar properti yang dimiliki. 

VAL_DP_PK_022 Kamar Kamar harus dipilih dari daftar kamar yang tersedia di 

properti yang dipilih. 

VAL_DP_PK_023 Durasi Sewa Durasi Sewa harus berupa angka positif. 

VAL_DP_PK_024 Satuan Durasi Satuan Durasi harus dipilih dari opsi yang valid (hari, 

minggu, bulan, tahun). 
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VAL_DP_PK_025 Tanggal Mulai 

Sewa 

Tanggal Mulai Sewa tidak boleh kosong dan harus 

dalam format tanggal yang valid. 

VAL_DP_PK_026 Total Tagihan Total Tagihan harus berupa angka positif. 

VAL_DP_PK_027 Tanggal Jatuh 

Tempo 

Tanggal Jatuh Tempo tidak boleh kosong dan harus 

dalam format tanggal yang valid. 

VAL_DP_PK_028 Status Penghuni Status Penghuni harus dipilih dari opsi yang valid (Aktif, 

Pengajuan, Tidak Aktif). 

Tabel 3.7 Cek Validasi Data Penghuni 

 

Tabel 3.16 menyajikan nilai-nilai uji spesifik untuk field nama penghuni, nomor HP 

penghuni, durasi sewa, dan total tagihan pada modul Data Penghuni, yang difokuskan pada 

batas bawah (BLB, LB, ALB) dan batas atas (BUB, UB, AUB) berdasarkan kriteria validasi 

yang telah ditetapkan. 

No. Data Input Aturan Batas 

Terkait 

Nilai Uji Valid / 

Invalid 

Keterangan 

1 Nama 

Penghuni 

Minimal 3 karakter 

(VAL_DP_PK_002) 

Bu Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

2 Nama 

Penghuni 

Minimal 3 karakter 

(VAL_DP_PK_002) 

Bud Valid LB (Lower 

Bound) 

3 Nama 

Penghuni 

Minimal 3 karakter 

(VAL_DP_PK_002) 

Budi Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

4 Nama 

Penghuni 

Maksimal 100 

karakter 

(VAL_DP_PK_002) 

Budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosireg 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

5 Nama 

Penghuni 

Maksimal 100 

karakter 

(VAL_DP_PK_002) 

Budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosirega 

Valid UB (Upper 

Bound) 
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6 Nama 

Penghuni 

Maksimal 100 

karakter 

(VAL_DP_PK_002) 

Budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosiregarbudiyon

osiregarbudiyonosiregar

budiyonosiregarb 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

7 Nomor HP 

Penghuni 

Minimal 10 digit 

(VAL_DP_PK_013) 

0812345678 Valid LB (Lower 

Bound) 

8 Nomor HP 

Penghuni 

Minimal 10 digit 

(VAL_DP_PK_013) 

081234567 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

9 Nomor HP 

Penghuni 

Minimal 10 digit 

(VAL_DP_PK_013) 

08123456789 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

10 Nomor HP 

Penghuni 

Maksimal 15 digit 

(VAL_DP_PK_013) 

081234567890123 Valid UB (Upper 

Bound) 

11 Nomor HP 

Penghuni 

Maksimal 15 digit 

(VAL_DP_PK_013) 

08123456789012 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

12 Nomor HP 

Penghuni 

Maksimal 15 digit 

(VAL_DP_PK_013) 

0812345678901234 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

13 Durasi 

Sewa 

Minimal 1 

(VAL_DP_PK_023) 

0 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

14 Durasi 

Sewa 

Minimal 1 

(VAL_DP_PK_023) 

1 Valid LB (Lower 

Bound) 

15 Durasi 

Sewa 

Minimal 1 

(VAL_DP_PK_023) 

2 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

16 Durasi 

Sewa 

Maksimal 365 

(VAL_DP_PK_023) 

364 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

17 Durasi 

Sewa 

Maksimal 365 

(VAL_DP_PK_023) 

365 Valid UB (Upper 

Bound) 

18 Durasi 

Sewa 

Maksimal 365 

(VAL_DP_PK_023) 

366 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

19 Total 

Tagihan 

Minimal Rp1.000 

(VAL_DP_PK_026) 

999 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

20 Total 

Tagihan 

Minimal Rp1.000 

(VAL_DP_PK_026) 

1000 Valid LB (Lower 

Bound) 
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21 Total 

Tagihan 

Minimal Rp1.000 

(VAL_DP_PK_026) 

1001 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

22 Total 

Tagihan 

Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_DP_PK_026) 

99999999 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

23 Total 

Tagihan 

Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_DP_PK_026) 

100000000 Valid UB (Upper 

Bound) 

24 Total 

Tagihan 

Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_DP_PK_026) 

100000001 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

Tabel 3.8 Kelas Boundary Value Analysis Data Penghuni 

 

Skenario Validasi & Boundary Value Analysis Modul Manajemen Tagihan 

Tabel 3.17 mengidentifikasi kriteria validasi untuk setiap field input pada modul 

Manajemen Tagihan, termasuk status tagihan, bukti pembayaran (format dan ukuran), tanggal 

jatuh tempo, nominal tagihan, periode tagihan, diskon, dan kode promo. 

ID Validasi Data Input Deskripsi Kriteria Validasi 

VAL_MT_PK_001 Status Tagihan Status Tagihan harus valid (Belum Bayar, Butuh 

Konfirmasi, Lunas). 

VAL_MT_PK_002 Bukti 

Pembayaran 

Bukti Pembayaran harus diunggah jika status "Butuh 

Konfirmasi". 

VAL_MT_PK_003 Bukti 

Pembayaran 

Format file bukti pembayaran harus sesuai (JPG/PNG). 

VAL_MT_PK_004 Bukti 

Pembayaran 

Ukuran file bukti pembayaran tidak boleh melebihi batas 

maksimal yang ditentukan. 

VAL_MT_PK_005 Tanggal Jatuh 

Tempo 

Tanggal Jatuh Tempo tidak boleh kosong dan harus dalam 

format tanggal yang valid. 

VAL_MT_PK_006 Nominal Tagihan Nominal Tagihan harus berupa angka positif. 

VAL_MT_PK_007 Periode Tagihan Periode Tagihan tidak boleh kosong dan harus dalam 

format yang valid. 

VAL_MT_PK_008 Diskon Diskon harus berupa angka positif atau nol. 

VAL_MT_PK_009 Kode Promo Kode Promo harus valid dan belum kedaluwarsa jika 

digunakan. 

Tabel 3. 9 Cek Validasi Manajemen Tagihan 
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Tabel 3.18 menyajikan nilai-nilai uji spesifik untuk field nominal tagihan dan diskon pada 

modul Manajemen Tagihan, yang difokuskan pada batas bawah (BLB, LB, ALB) dan batas 

atas (BUB, UB, AUB) berdasarkan kriteria validasi yang telah ditetapkan. 

No. Data Input Aturan Batas Terkait Nilai Uji Valid / 

Invalid 

Keterangan 

1 Nominal 

Tagihan 

Minimal Rp1.000 

(VAL_MT_PK_006) 

999 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

2 Nominal 

Tagihan 

Minimal Rp1.000 

(VAL_MT_PK_006) 

1000 Valid LB (Lower 

Bound) 

3 Nominal 

Tagihan 

Minimal Rp1.000 

(VAL_MT_PK_006) 

1001 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

4 Nominal 

Tagihan 

Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_MT_PK_006) 

99999999 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

5 Nominal 

Tagihan 

Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_MT_PK_006) 

100000000 Valid UB (Upper 

Bound) 

6 Nominal 

Tagihan 

Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_MT_PK_006) 

100000001 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

7 Diskon Minimal 0 

(VAL_MT_PK_008) 

-1 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

8 Diskon Minimal 0 

(VAL_MT_PK_008) 

0 Valid LB (Lower 

Bound) 

9 Diskon Minimal 0 

(VAL_MT_PK_008) 

1 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

10 Diskon Maksimal 100% 

(VAL_MT_PK_008) 

99 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

11 Diskon Maksimal 100% 

(VAL_MT_PK_008) 

100 Valid UB (Upper 

Bound) 

12 Diskon Maksimal 100% 

(VAL_MT_PK_008) 

101 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

Tabel 3.10 Kelas Boundary Value Analysis Manajemen Tagihan 
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Skenario Validasi & Boundary Value Analysis Modul Pendaftaran Penyewa Kos 

Tabel 3.19 mengidentifikasi kriteria validasi untuk setiap field input pada modul 

Pendaftaran Sewa, meliputi nama lengkap, email, nomor telepon/WA, jenis kelamin, 

pekerjaan/status, alamat asal, foto KTP, kamar, rencana tanggal masuk, durasi sewa, total 

tagihan, tanggal jatuh tempo, dan kontak darurat. 

ID Validasi Data Input Deskripsi Kriteria Validasi 

VAL_REG_PY_001 Nama Lengkap Nama Lengkap tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PY_002 Nama Lengkap Panjang Nama Lengkap memiliki batas. 

VAL_REG_PY_003 Nama Lengkap Nama Lengkap hanya boleh mengandung huruf dan 

spasi. 

VAL_REG_PY_004 Email Email tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PY_005 Email Email harus memiliki format yang valid. 

VAL_REG_PY_006 Email Panjang email memiliki batas. 

VAL_REG_PY_007 Email Email yang dimasukkan harus unik dan belum 

pernah dibuat di database. 

VAL_REG_PY_008 Nomor Telepon/WA Nomor Telepon/WA tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PY_009 Nomor Telepon/WA Nomor Telepon/WA harus berupa angka. 

VAL_REG_PY_010 Nomor Telepon/WA Panjang Nomor Telepon/WA memiliki batas 

minimal 10 dan maksimal 15 digit. 

VAL_REG_PY_011 Jenis Kelamin Jenis Kelamin harus dipilih dari opsi yang valid. 

VAL_REG_PY_012 Pekerjaan/Status Pekerjaan/Status tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PY_013 Alamat Asal (sesuai 

KTP) 

Alamat Asal tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PY_014 Foto KTP Foto KTP harus diunggah. 

VAL_REG_PY_015 Foto KTP Format file foto KTP harus sesuai (JPG/PNG). 

VAL_REG_PY_016 Foto KTP Ukuran file foto KTP tidak boleh melebihi batas 

maksimal yang ditentukan. 

VAL_REG_PY_017 Kamar Kamar harus dipilih dari daftar kamar yang tersedia 

di properti yang dipilih. 

VAL_REG_PY_018 Rencana Tanggal 

Masuk 

Rencana Tanggal Masuk tidak boleh kosong dan 

harus dalam format tanggal yang valid. 

VAL_REG_PY_019 Durasi Sewa Durasi Sewa harus berupa angka positif. 

VAL_REG_PY_020 Satuan Durasi Satuan Durasi harus dipilih dari opsi yang valid 

(hari, minggu, bulan, tahun). 

VAL_REG_PY_021 Total Tagihan Total Tagihan harus berupa angka positif. 
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VAL_REG_PY_022 Tanggal Jatuh Tempo Tanggal Jatuh Tempo tidak boleh kosong dan harus 

dalam format tanggal yang valid. 

VAL_REG_PY_023 Nama Kontak 

Darurat 

Nama Kontak Darurat tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PY_024 Nomor HP Kontak 

Darurat 

Nomor HP Kontak Darurat tidak boleh kosong. 

VAL_REG_PY_025 Nomor HP Kontak 

Darurat 

Nomor HP Kontak Darurat harus berupa angka. 

VAL_REG_PY_026 Nomor HP Kontak 

Darurat 

Panjang Nomor HP Kontak Darurat memiliki batas 

minimal 10 dan maksimal 15 digit. 

Tabel 3.11 Cek Validasi Pendaftaran Sewa 

 

Tabel 3.20 menyajikan nilai-nilai uji spesifik untuk field durasi sewa, total tagihan, nomor 

telepon/WA, dan nomor HP kontak darurat pada modul Pendaftaran Sewa, yang difokuskan 

pada batas bawah (BLB, LB, ALB) dan batas atas (BUB, UB, AUB) berdasarkan kriteria 

validasi yang telah ditetapkan. 

No. Data Input Aturan Batas Terkait Nilai Uji Valid / 

Invalid 

Keterangan 

1 Durasi Sewa Minimal 1 

(VAL_REG_PY_019) 

0 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

2 Durasi Sewa Minimal 1 

(VAL_REG_PY_019) 

1 Valid LB (Lower 

Bound) 

3 Durasi Sewa Minimal 1 

(VAL_REG_PY_019) 

2 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

4 Durasi Sewa Maksimal 365 

(VAL_REG_PY_019) 

364 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

5 Durasi Sewa Maksimal 365 

(VAL_REG_PY_019) 

365 Valid UB (Upper 

Bound) 

6 Durasi Sewa Maksimal 365 

(VAL_REG_PY_019) 

366 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

7 Total Tagihan Minimal Rp1.000 

(VAL_REG_PY_021) 

999 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

8 Total Tagihan Minimal Rp1.000 

(VAL_REG_PY_021) 

1000 Valid LB (Lower 

Bound) 
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9 Total Tagihan Minimal Rp1.000 

(VAL_REG_PY_021) 

1001 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

10 Total Tagihan Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_REG_PY_021) 

99999999 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

11 Total Tagihan Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_REG_PY_021) 

100000000 Valid UB (Upper 

Bound) 

12 Total Tagihan Maksimal 

Rp100.000.000 

(VAL_REG_PY_021) 

100000001 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

13 Nomor 

Telepon/WA 

Minimal 10 digit 

(VAL_REG_PY_010) 

0812345678 Valid LB (Lower 

Bound) 

14 Nomor 

Telepon/WA 

Minimal 10 digit 

(VAL_REG_PY_010) 

081234567 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

15 Nomor 

Telepon/WA 

Minimal 10 digit 

(VAL_REG_PY_010) 

08123456789 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

16 Nomor 

Telepon/WA 

Maksimal 15 digit 

(VAL_REG_PY_010) 

081234567890123 Valid UB (Upper 

Bound) 

17 Nomor 

Telepon/WA 

Maksimal 15 digit 

(VAL_REG_PY_010) 

08123456789012 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

18 Nomor 

Telepon/WA 

Maksimal 15 digit 

(VAL_REG_PY_010) 

0812345678901234 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

19 Nomor HP 

Kontak 

Darurat 

Minimal 10 digit 

(VAL_REG_PY_026) 

0812345678 Valid LB (Lower 

Bound) 

20 Nomor HP 

Kontak 

Darurat 

Minimal 10 digit 

(VAL_REG_PY_026) 

081234567 Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

21 Nomor HP 

Kontak 

Darurat 

Minimal 10 digit 

(VAL_REG_PY_026) 

08123456789 Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

22 Nomor HP 

Kontak 

Darurat 

Maksimal 15 digit 

(VAL_REG_PY_026) 

081234567890123 Valid UB (Upper 

Bound) 
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23 Nomor HP 

Kontak 

Darurat 

Maksimal 15 digit 

(VAL_REG_PY_026) 

08123456789012 Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

24 Nomor HP 

Kontak 

Darurat 

Maksimal 15 digit 

(VAL_REG_PY_026) 

0812345678901234 Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

Tabel 3.12 Kelas Boundary Value Analysis Pendaftaran Sewa 

 

Skenario Validasi & Boundary Value Analysis Modul Pembayaran Tagihan Penyewa  

 Tabel 3.21 mengidentifikasi kriteria validasi untuk setiap field input pada modul 

Pembayaran Tagihan, termasuk bukti pembayaran (harus diunggah, format, dan ukuran) serta 

kode promo (opsional, validitas, dan kedaluwarsa). 

ID Validasi Data Input Deskripsi Kriteria Validasi 

VAL_PAY_PY_001 Bukti 

Pembayaran 

Bukti Pembayaran harus diunggah. 

VAL_PAY_PY_002 Bukti 

Pembayaran 

Format file bukti pembayaran harus sesuai (JPG/PNG). 

VAL_PAY_PY_003 Bukti 

Pembayaran 

Ukuran file bukti pembayaran tidak boleh melebihi batas 

maksimal yang ditentukan. 

VAL_PAY_PY_004 Kode Promo Kode Promo bersifat opsional. 

VAL_PAY_PY_005 Kode Promo Kode Promo harus valid dan belum kedaluwarsa jika 

digunakan. 

Tabel 3.13 Cek Validasi Pembayaran Tagihan 

 

 Tabel 3.22 menyajikan nilai-nilai uji spesifik untuk field ukuran file bukti pembayaran 

pada modul Pembayaran Tagihan, yang difokuskan pada batas bawah (BLB, LB, ALB) dan 

batas atas (BUB, UB, AUB) berdasarkan kriteria validasi yang telah ditetapkan. 

No. Data Input Aturan Batas 

Terkait 

Nilai 

Uji 

Valid / 

Invalid 

Keterangan 

1 Ukuran File Bukti 

Pembayaran 

Minimal 1 KB 0 KB Invalid BLB (Below Lower 

Bound) 

2 Ukuran File Bukti 

Pembayaran 

Minimal 1 KB 1 KB Valid LB (Lower Bound) 
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3 Ukuran File Bukti 

Pembayaran 

Minimal 1 KB 2 KB Valid ALB (Above Lower 

Bound) 

4 Ukuran File Bukti 

Pembayaran 

Maksimal 5 MB 4.9 MB Valid BUB (Below Upper 

Bound) 

5 Ukuran File Bukti 

Pembayaran 

Maksimal 5 MB 5 MB Valid UB (Upper Bound) 

6 Ukuran File Bukti 

Pembayaran 

Maksimal 5 MB 5.1 MB Invalid AUB (Above Upper 

Bound) 

Tabel 3.14 Kelas Boundary Value Analysis Pembayaran Tagihan 

Skenario Validasi & Boundary Value Analysis Modul Pengajuan Komplain Penyewa Kos 

Tabel 3.23 mengidentifikasi kriteria validasi untuk setiap field input pada modul 

Pengajuan Komplain, termasuk judul komplain, deskripsi komplain, dan lampiran foto (format 

dan ukuran). 

ID Validasi Data Input Deskripsi Kriteria Validasi 

VAL_COMP_PY_001 Judul Komplain Judul Komplain tidak boleh kosong. 

VAL_COMP_PY_002 Judul Komplain Panjang Judul Komplain memiliki batas minimal 5 dan 

maksimal 100 karakter. 

VAL_COMP_PY_003 Deskripsi 

Komplain 

Deskripsi Komplain tidak boleh kosong. 

VAL_COMP_PY_004 Deskripsi 

Komplain 

Panjang Deskripsi Komplain memiliki batas minimal 10 

dan maksimal 500 karakter. 

VAL_COMP_PY_005 Lampiran Foto Lampiran Foto bersifat opsional, namun jika diunggah 

harus valid. 

VAL_COMP_PY_006 Lampiran Foto Format file lampiran foto harus sesuai (JPG/PNG). 

VAL_COMP_PY_007 Lampiran Foto Ukuran file lampiran foto tidak boleh melebihi batas 

maksimal yang ditentukan. 

Tabel 3.15 Cek Validasi Pengajuan Komplain 

 

Tabel 3.24 menyajikan nilai-nilai uji spesifik untuk field judul komplain dan deskripsi 

komplain pada modul Pengajuan Komplain, yang difokuskan pada batas bawah (BLB, LB, 

ALB) dan batas atas (BUB, UB, AUB) berdasarkan kriteria validasi yang telah ditetapkan. 

No. Data Input Aturan Batas 

Terkait 

Nilai Uji Valid / 

Invalid 

Keterangan 
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1 Judul 

Komplain 

Minimal 5 karakter 

(VAL_COMP_PY_

002) 

Pintu Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

2 Judul 

Komplain 

Minimal 5 karakter 

(VAL_COMP_PY_

002) 

Pintu rusak Valid LB (Lower 

Bound) 

3 Judul 

Komplain 

Minimal 5 karakter 

(VAL_COMP_PY_

002) 

Pintu rusak parah Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

4 Judul 

Komplain 

Maksimal 100 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

002) 

Judul komplain sangat 

panjang sekali dan ini 

adalah contoh pengujian 

batas maksimal karakter 

untuk judul komplain yang 

sangat panjang 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

5 Judul 

Komplain 

Maksimal 100 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

002) 

Judul komplain sangat 

panjang sekali dan ini 

adalah contoh pengujian 

batas maksimal karakter 

untuk judul komplain yang 

sangat panjang. 

Valid UB (Upper 

Bound) 

6 Judul 

Komplain 

Maksimal 100 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

002) 

Judul komplain sangat 

panjang sekali dan ini 

adalah contoh pengujian 

batas maksimal karakter 

untuk judul komplain yang 

sangat panjang sekali. 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

7 Deskripsi 

Komplain 

Minimal 10 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

004) 

Rusak ringan Invalid BLB (Below 

Lower Bound) 

8 Deskripsi 

Komplain 

Minimal 10 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

004) 

Rusak total. Valid LB (Lower 

Lower) 
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9 Deskripsi 

Komplain 

Minimal 10 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

004) 

Rusak total di bagian 

pintu. 

Valid ALB (Above 

Lower Bound) 

10 Deskripsi 

Komplain 

Maksimal 500 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

004) 

Deskripsi komplain yang 

sangat panjang ini 

digunakan untuk menguji 

batasan karakter maksimal 

pada field deskripsi. 

Pengujian ini memastikan 

bahwa sistem dapat 

menangani input teks yang 

panjang tanpa error. Ini 

adalah contoh deskripsi 

yang mendekati batas atas 

karakter yang diizinkan 

oleh sistem untuk sebuah 

komplain. Deskripsi ini 

harus dapat disimpan 

dengan benar dan 

ditampilkan sepenuhnya 

tanpa terpotong. 

Valid BUB (Below 

Upper Bound) 

11 Deskripsi 

Komplain 

Maksimal 500 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

004) 

Deskripsi komplain yang 

sangat panjang ini 

digunakan untuk menguji 

batasan karakter maksimal 

pada field deskripsi. 

Pengujian ini memastikan 

bahwa sistem dapat 

menangani input teks yang 

panjang tanpa error. Ini 

adalah contoh deskripsi 

yang mendekati batas atas 

karakter yang diizinkan 

oleh sistem untuk sebuah 

komplain. Deskripsi ini 

Valid UB (Upper 

Bound) 



52 
 

harus dapat disimpan 

dengan benar dan 

ditampilkan sepenuhnya 

tanpa terpotong.A 

12 Deskripsi 

Komplain 

Maksimal 500 

karakter 

(VAL_COMP_PY_

004) 

Deskripsi komplain yang 

sangat panjang ini 

digunakan untuk menguji 

batasan karakter maksimal 

pada field deskripsi. 

Pengujian ini memastikan 

bahwa sistem dapat 

menangani input teks yang 

panjang tanpa error. Ini 

adalah contoh deskripsi 

yang mendekati batas atas 

karakter yang diizinkan 

oleh sistem untuk sebuah 

komplain. Deskripsi ini 

harus dapat disimpan 

dengan benar dan 

ditampilkan sepenuhnya 

tanpa terpotong.AB 

Invalid AUB (Above 

Upper Bound) 

Tabel 3.16 Kelas Boundary Value Analysis Pengajuan Komplain 

 

b. Pengembangan Skenario Uji (Test Scenario)  

Pengembangan skenario uji dilakukan dengan menyusun ID Test Case, merumuskan 

skenario uji berdasarkan alur interaksi pengguna dengan sistem, serta menetapkan hasil yang 

diharapkan dari setiap tindakan yang dilakukan. Setiap test case dirancang untuk memverifikasi 

apakah sistem website merespons sesuai dengan fungsionalitas yang diharapkan, baik dalam 

kondisi input valid maupun ketika terjadi kesalahan atau input tidak valid. 

 

Skenario Pengujian Modul Registrasi 

Tabel 3.17 merupakan perancangan kasus uji fungsionalitas Registrasi Akun Pemilik Kos, 

yang disusun berdasarkan kriteria validasi dan nilai batas yang telah didefinisikan pada Tabel 

3.1 dan Tabel 3.2. 
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ID Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 

TC_REGIS_PK_R01 Registrasi dengan semua data valid. Berhasil registrasi, email 
verifikasi terkirim. 

TC_REGIS_PK_R02 Registrasi dengan field Nama 
Lengkap kosong. 

Gagal, muncul pesan validasi 
"Nama Lengkap tidak boleh 

kosong." 
TC_REGIS_PK_R03 Registrasi dengan field Email 

kosong. 
Gagal, muncul pesan validasi 
"Email tidak boleh kosong." 

TC_REGIS_PK_R04 Registrasi dengan field Kata Sandi 
kosong. 

Gagal, muncul pesan validasi 
"Kata Sandi tidak boleh 

kosong." 
TC_REGIS_PK_R05 Registrasi dengan Konfirmasi Kata 

Sandi kosong. 
Gagal, pesan validasi 

"Konfirmasi Kata Sandi tidak 
boleh kosong." 

TC_REGIS_PK_R06 Registrasi dengan format email 
salah. 

Gagal, pesan validasi "Format 
email tidak valid." 

TC_REGIS_PK_R07 Registrasi dengan email yang sudah 
terdaftar. 

Gagal, muncul pesan "Email 
sudah terdaftar." 

TC_REGIS_PK_R08 Registrasi dengan kata sandi lemah 
(kurang dari 8 karakter). 

Gagal, pesan validasi panjang 
atau kompleksitas kata sandi. 

TC_REGIS_PK_R09 Registrasi dengan Konfirmasi Kata 
Sandi tidak cocok. 

Gagal, pesan "Konfirmasi kata 
sandi tidak cocok." 

TC_REGIS_PK_R10 Registrasi dengan Nama Lengkap 
di bawah batas minimal. 

Gagal, pesan validasi panjang 
Nama Lengkap. 

TC_REGIS_PK_R11 Registrasi dengan Email di bawah 
batas minimal. 

Gagal, pesan validasi panjang 
Email. 

TC_REGIS _PK_R12 Registrasi dengan Kata Sandi di 
atas batas maksimal. 

Gagal, pesan validasi panjang 
Kata Sandi. 

TC_REGIS_PK_R13 Registrasi tanpa memilih peran. Gagal, pesan validasi "Pilihan 
Peran harus dipilih." 

Tabel 3.17 Perancangan Kasus Uji Fungsionalitas Registrasi Akun Pemilik Kos 
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Skenario Pengujian Modul Login Akun 

Tabel 3.18 menyajikan perancangan kasus uji fungsionalitas Login Akun Pemilik Kos, 

yang disusun berdasarkan kriteria validasi dan nilai batas yang telah didefinisikan pada Tabel 

3.3 dan Tabel 3.4. 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 

TC_LOGIN_PK_R01 Login dengan email dan kata sandi 
valid. 

Berhasil Login, diarahkan ke 
dashboard. 

TC_LOGIN_PK_R02 Login dengan kata sandi salah. Gagal, pesan "Email atau Kata 
Sandi salah." 

TC_LOGIN_PK_R03 Login dengan email tidak 
terdaftar. 

Gagal, pesan "Email atau Kata 
Sandi salah." 

TC_LOGIN_PK_R04 Login dengan email kosong. Gagal, pesan validasi "Email 
tidak boleh kosong." 

TC_LOGIN_PK_R05 Login dengan kata sandi kosong. Gagal, pesan validasi "Kata 
Sandi tidak boleh kosong." 

TC_LOGIN_PK_R06 Login dengan format email salah. Gagal, pesan validasi "Format 
email tidak valid." 

TC_LOGIN_PK_R07 Login dengan email di bawah 
batas minimal. 

Gagal, pesan validasi panjang 
email. 

TC_LOGIN_PK_R08 Login dengan kata sandi di bawah 
batas minimal. 

Gagal, pesan validasi panjang 
Kata Sandi. 

TC_LOGIN_PK_R09 Login dengan email di atas batas 
maksimal. 

Gagal, pesan validasi panjang 
email. 

TC_LOGIN_PK_R10 Login dengan kata sandi di atas 
batas maksimal. 

Gagal, pesan validasi panjang 
Kata Sandi. 

Tabel 3.18 Perancangan Kasus Uji Fungsionalitas Login Akun Pemilik Kos 

 

Skenario Pengujian Modul Tampilan Pemilik Kelola Properti 

Tabel 3.19 mengidentifikasi perancangan kasus uji fungsionalitas Kelola Properti, yang 

disusun berdasarkan kriteria validasi dan nilai batas yang telah didefinisikan pada Tabel 3.5 

dan Tabel 3.6. 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 

TC_KP_PK_R01 Tambah properti dengan semua 
data valid. 

Properti baru berhasil disimpan dan 
tampil di daftar. 

TC_KP_PK_R02 Tambah properti dengan Nama 
Properti kosong. 

Gagal, pesan validasi "Nama Properti 
tidak boleh kosong." 

TC_KP_PK_R03 Tambah properti dengan Alamat 
Properti kosong. 

Gagal, pesan validasi "Alamat 
Properti tidak boleh kosong." 

TC_KP_PK_R04 Tambah properti dengan format 
foto salah. 

Gagal, pesan validasi "Format file 
foto tidak didukung." 
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TC_KP_PK_R05 Lihat detail properti yang valid. Berhasil menampilkan halaman 
detail dengan informasi benar. 

TC_KP_PK_R06 Edit properti dengan data valid. Perubahan berhasil disimpan, data 
ter-update. 

TC_KP_PK_R07 Edit properti dan mengosongkan 
Nama Properti. 

Gagal, pesan validasi "Nama Properti 
tidak boleh kosong." 

TC_KP_PK_R08 Edit properti dengan format Harga 
Sewa salah (input teks). 

Gagal, pesan validasi "Format Harga 
Sewa tidak valid." 

TC_KP_PK_R09 Hapus properti yang valid dengan 
konfirmasi "Ya". 

Properti berhasil dihapus dari daftar. 

TC_KP_PK_R10 Hapus properti namun memilih 
"Batal" pada konfirmasi. 

Penghapusan dibatalkan, properti 
tetap ada. 

Tabel 3.19 Perancangan Kasus Uji Fungsionalitas Kelola Properti 

 

Skenario Pengujian Modul Data Penghuni  

Tabel 3.20 menyajikan perancangan kasus uji fungsionalitas Data Penghuni, yang 

disusun berdasarkan kriteria validasi dan nilai batas yang telah didefinisikan pada Tabel 3.7 

dan Tabel 3.8. 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 

TC_DP_PK_01 Pemilik menambahkan data penghuni 
baru secara manual dengan semua data 

valid. 

Penghuni baru berhasil dibuat dan 
muncul di daftar "Penghuni Aktif". 

TC_DP_PK_02 Pemilik menambahkan data penghuni 
baru namun mengosongkan field wajib 

(Nama Penghuni). 

Gagal, sistem menampilkan pesan 
validasi "Nama Penghuni tidak boleh 

kosong." 
TC_DP_PK_03 Pemilik menerima pengajuan pendaftar 

baru yang valid. 
Status pendaftar berubah menjadi 

"Aktif" dan datanya pindah ke modul 
"Data Penghuni". 

TC_DP_PK_04 Pemilik mengedit data penghuni dengan 
informasi yang valid. 

Data penghuni berhasil diperbarui di 
dalam sistem. 

TC_DP_PK_05 Pemilik menghapus data penghuni yang 
sudah tidak aktif. 

Data penghuni berhasil dihapus dari 
daftar. 

TC_DP_PK_06 Pemilik mencoba menambahkan 
penghuni baru ke kamar yang statusnya 

sudah "Terisi". 

Gagal, sistem menampilkan pesan 
error "Kamar sudah terisi dan tidak 

tersedia." 
TC_DP_PK_07 Pemilik mengedit nomor telepon 

penghuni dengan format tidak valid 
(mengandung huruf). 

Gagal, sistem menampilkan pesan 
validasi "Format nomor telepon tidak 

valid." 
TC_DP_PK_08 Pemilik menggunakan filter untuk 

menampilkan hanya penghuni "Aktif". 
Tabel hanya menampilkan data 
penghuni dengan status "Aktif". 

TC_DP_PK_09 Pemilik menggunakan fitur pencarian 
untuk menemukan penghuni berdasarkan 

nama. 

Tabel menampilkan hasil pencarian 
yang sesuai dengan nama yang 

diinput. 
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TC_DP_PK_10 Pemilik mengonfirmasi pengajuan 
berhenti sewa dari penghuni. 

Status penghuni berubah menjadi 
"Tidak Aktif" dan status kamar 

menjadi "Kosong". 
Tabel 3.20 Perancangan Kasus Uji Fungsionalitas Data Penghuni 

 

 

Skenario Pengujian Modul Manajemen Tagihan  

Tabel 3.21 mengidentifikasi perancangan kasus uji fungsionalitas Manajemen Tagihan, 

yang disusun berdasarkan kriteria validasi dan nilai batas yang telah didefinisikan pada Tabel 

3.9 dan Tabel 3.10. 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 

TC_MT_PK_01 Pemilik mengonfirmasi masuknya 
penghuni baru. 

Tagihan pertama untuk penghuni 
tersebut otomatis dibuat dengan status 

"Belum Bayar". 
TC_MT_PK_02 Pemilik mengubah status tagihan dari 

"Butuh Konfirmasi" menjadi 
"Lunas". 

Status tagihan berhasil diubah menjadi 
"Lunas" dan pindah ke tab "Lunas". 

TC_MT_PK_03 Pemilik mengubah status tagihan 
"Lunas" untuk penyewa dengan 

durasi sewa >1 bulan. 

Tagihan untuk periode berikutnya 
otomatis dibuat dengan status "Belum 

Bayar". 
TC_MT_PK_04 Pemilik menggunakan filter untuk 

menampilkan tagihan dengan status 
"Belum Bayar". 

Hanya tagihan dengan status "Belum 
Bayar" yang ditampilkan di tabel. 

TC_MT_PK_05 Pemilik menggunakan filter untuk 
menampilkan tagihan dengan status 

"Lunas". 

Hanya tagihan dengan status "Lunas" 
yang ditampilkan di tabel. 

TC_MT_PK_06 Pemilik mencoba mengubah status 
tagihan "Belum Bayar" langsung 

menjadi "Lunas". 

Aksi ditolak atau opsi tidak tersedia, 
karena harus melalui status "Butuh 

Konfirmasi" terlebih dahulu. 
Tabel 3.21 Perancangan Kasus Uji Fungsionalitas Manajemen Tagihan 

 

Skenario Pengujian Modul Pendaftaran Sewa 

Tabel 3.22 menyajikan perancangan kasus uji fungsionalitas Pendaftaran Sewa, yang 

disusun berdasarkan kriteria validasi dan nilai batas yang telah didefinisikan pada Tabel 3.11 

dan Tabel 3.12. 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 

TC_PY_REG_R01 Penyewa mengajukan pendaftaran 
dengan mengisi semua data formulir 

secara valid. 

Pengajuan pendaftaran berhasil 
terkirim ke pemilik dan penyewa 

menerima notifikasi sukses. 
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TC_PY_REG_R02 Penyewa mengajukan pendaftaran 
namun mengosongkan salah satu field 

wajib (contoh: durasi sewa). 

Pengajuan gagal terkirim, sistem 
menampilkan pesan validasi 
"Durasi sewa wajib diisi." 

TC_PY_REG_R03 Penyewa memasukkan data dengan 
format tidak valid pada field durasi 
sewa (contoh: "satu bulan" bukan 

angka). 

Pengajuan gagal, sistem 
menampilkan pesan validasi 
"Durasi harus berupa angka." 

TC_PY_REG_R04 Penyewa mencoba mendaftar ke kamar 
yang statusnya sudah "Terisi" atau 

"Tidak Tersedia". 

Sistem menolak pendaftaran dan 
menampilkan pesan "Kamar yang 

dipilih tidak tersedia." 
TC_PY_REG_R05 Penyewa mengunggah foto KTP 

dengan format yang tidak didukung 
(contoh: .gif). 

Pengajuan gagal, sistem 
menampilkan pesan validasi 

"Format foto KTP tidak valid." 
Tabel 3.22 Perancangan Kasus Uji Fungsionalitas Pendaftaran Sewa 

 

Skenario Pengujian Modul Pembayaran Tagihan Penyewa  

Tabel 3.23 mengidentifikasi perancangan kasus uji fungsionalitas Pembayaran Tagihan 

Penyewa Kos, yang disusun berdasarkan kriteria validasi dan nilai batas yang telah 

didefinisikan pada Tabel 3.13 dan Tabel 3.14. 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 

TC_PY_PAY_01 Penyewa membayar tagihan dengan 
mengunggah bukti bayar berformat 

valid (JPG/PNG). 

Bukti pembayaran berhasil diunggah, 
status tagihan berubah menjadi "Butuh 

Konfirmasi". 
TC_PY_PAY_02 Penyewa mencoba mengunggah 

bukti bayar dengan format tidak 
valid. 

Sistem menolak file dan menampilkan 
pesan error "Format file tidak 

didukung." 
TC_PY_PAY_03 Penyewa mencoba mengirim 

pembayaran tanpa mengunggah bukti 
bayar. 

Proses gagal, sistem menampilkan 
pesan validasi "Bukti pembayaran 

wajib diunggah." 
TC_PY_PAY_04 Penyewa mengunggah file bukti 

pembayaran yang ukurannya 
melebihi batas maksimal yang 

ditentukan. 

Unggah gagal, sistem menampilkan 
pesan error "Ukuran file terlalu besar." 

TC_PY_PAY_05 Penyewa menerapkan kode promo 
yang valid saat pembayaran. 

Total tagihan berhasil dikurangi sesuai 
nilai promo, dan pembayaran berhasil 

diproses. 
TC_PY_PAY_06 Penyewa mencoba menerapkan kode 

promo yang tidak valid atau sudah 
kedaluwarsa. 

Sistem menampilkan pesan "Kode 
promo tidak valid atau sudah tidak 

berlaku." 
Tabel 3.23 Perancangan Kasus Uji Fungsionalitas Pembayaran Tagihan Penyewa  
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Skenario Pengujian Modul Pengajuan Komplain Penyewa  

Tabel 3.24 menyajikan perancangan kasus uji fungsionalitas Pengajuan Komplain 

Penyewa Kos, yang disusun berdasarkan kriteria validasi dan nilai batas yang telah 

didefinisikan pada Tabel 3.15 dan Tabel 3.16. 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang Diharapkan 

TC_PY_COMP_01 Penyewa mengajukan komplain 
dengan mengisi judul dan deskripsi 

secara valid. 

Komplain berhasil terkirim dan 
muncul di daftar komplain aktif 

penyewa serta di dashboard pemilik. 
TC_PY_COMP_02 Penyewa mengajukan komplain 

namun mengosongkan field deskripsi 
yang wajib diisi. 

Pengajuan komplain gagal, sistem 
menampilkan pesan validasi 

"Deskripsi komplain tidak boleh 
kosong." 

TC_PY_COMP_03 Penyewa mengajukan komplain 
dengan judul dan deskripsi yang 
sangat panjang (melebihi batas 

karakter). 

Pengajuan gagal, sistem 
menampilkan pesan validasi 

"Jumlah karakter melebihi batas." 

TC_PY_COMP_04 Penyewa mengajukan komplain 
dengan melampirkan file gambar 

yang valid (JPG/PNG). 

Komplain berhasil terkirim beserta 
lampirannya, dan dapat dilihat oleh 

pemilik. 
TC_PY_COMP_05 Penyewa mencoba melampirkan file 

dengan format tidak valid pada 
komplain. 

Sistem menolak lampiran dan 
menampilkan pesan error "Format 

lampiran tidak didukung." 
Tabel 3.24 Perancangan Kasus Uji Fungsionalitas Pengajuan Komplain Penyewa 

 

3.4.3  Kriteria Keberhasilan dan Penanganan Hasil 

Untuk memastikan objektivitas dan akurasi dalam penilaian fungsionalitas aplikasi website 

Nestify, kriteria keberhasilan pengujian ditetapkan pada dua tingkatan analisis yang berbeda: 

tingkat kasus uji individu dan tingkat sistem secara keseluruhan. Penetapan kriteria ini esensial 

untuk mengidentifikasi keberhasilan maupun kegagalan secara sistematis, serta untuk 

memberikan dasar interpretasi kinerja aplikasi. 

 

Tingkat Kasus Uji  

Pada tingkatan ini, setiap kasus uji dievaluasi secara terpisah untuk menentukan status 

kelulusannya. 

a. Berhasil (Pass): Sebuah kasus uji akan dinyatakan Berhasil (Pass) apabila hasil aktual 

yang diobservasi dari eksekusi sistem sepenuhnya sesuai dengan hasil yang diharapkan 

(expected result) yang telah didefinisikan dalam rancangan kasus uji. Ini berarti tidak 
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ditemukan adanya penyimpangan fungsional, perilaku yang tidak sesuai, atau pesan 

kesalahan yang tidak semestinya selama eksekusi kasus uji tersebut. 

b. Gagal (Fail): Sebaliknya, sebuah kasus uji akan dinyatakan Gagal (Fail) jika 

ditemukan adanya penyimpangan sekecil apapun antara hasil aktual dan hasil yang 

diharapkan. Penyimpangan ini dapat berupa fungsionalitas tidak berjalan sama sekali, 

hasil output yang tidak sesuai, pesan kesalahan yang muncul tidak relevan atau tidak 

informatif, dan kondisi akhir sistem tidak tercapai sesuai ekspektasi.  

 

Tingkat Success Rate 

Kinerja fungsionalitas sistem secara keseluruhan dievaluasi berdasarkan hasil dari seluruh 

kasus uji yang telah dieksekusi. Metrik utama yang digunakan adalah persentase keberhasilan 

total, yang dihitung menggunakan formula sebagai berikut: 

 

N = 
ୗ୔
ୗ୑

 ×100%      (1) 

Keterangan: 

 N = Persentase keberhasilan fungsionalitas sistem. 

 SP = Jumlah kasus uji yang dinyatakan Berhasil (Pass). 

 SM = Total seluruh kasus uji yang dieksekusi. 

Persentase keberhasilan ini kemudian diinterpretasikan menggunakan skala penilaian 

berikut untuk memberikan gambaran kualitatif terhadap kualitas fungsional aplikasi: 

a. 89% – 100%: Sangat Baik  

Kategori ini menunjukkan bahwa fungsionalitas aplikasi sangat stabil dan hampir 

sepenuhnya memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan, dengan bug yang sangat 

minimal atau tidak ada sama sekali. 

b. 70% – 88%: Baik  

Menunjukkan bahwa sebagian besar fungsionalitas inti aplikasi berjalan dengan baik, 

meskipun mungkin terdapat beberapa bug minor yang tidak mengganggu operasional 

utama secara signifikan, namun perlu diperbaiki. 

c. 31% – 69%: Kurang  

Mengindikasikan adanya sejumlah bug fungsional yang signifikan, yang mungkin 

memengaruhi pengalaman pengguna atau menghambat operasional aplikasi. Perbaikan 

mendesak diperlukan. 
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d. 0% – 30%: Sangat Kurang  

Menunjukkan bahwa aplikasi memiliki banyak bug fungsional kritis yang membuatnya 

tidak dapat digunakan atau sangat tidak stabil. Pengembangan ulang atau perbaikan 

besar sangat diperlukan. 

Persentase ini menjadi indikator utama untuk menilai tingkat kesesuaian fungsionalitas 

website Nestify terhadap kebutuhan yang telah ditetapkan, memberikan dasar yang kuat untuk 

pengambilan keputusan terkait kelayakan rilis atau kebutuhan perbaikan lebih lanjut. 

 

3.5 Pemeliharaan/ Maintenance  

Tahap pemeliharaan (maintenance) merupakan fase terakhir dalam model pengembangan 

Waterfall yang dimulai setelah aplikasi diimplementasikan dan digunakan oleh pengguna. 

Tujuan utama dari tahap ini adalah untuk memastikan aplikasi dapat terus beroperasi dengan 

baik dan relevan seiring waktu. Kegiatan dalam tahap ini meliputi perbaikan kesalahan yang 

mungkin baru ditemukan, penyesuaian terhadap perubahan lingkungan seperti peramban atau 

sistem operasi baru, serta pengembangan atau penambahan fungsionalitas baru berdasarkan 

kebutuhan pengguna yang berkembang. 

 

Pemeliharaan Korektif (Corrective Maintenance)  

Aktivitas ini berfokus pada identifikasi dan perbaikan bug atau kegagalan fungsional yang 

ditemukan di seluruh modul aplikasi, baik pada antarmuka Pemilik kos maupun Penyewa. 

Proses ini mencakup perbaikan pada alur kerja utama seperti modul autentikasi (Login dan 

Registrasi), pengelolaan properti, manajemen kamar, data penyewa, dan tagihan. Selain itu, 

perbaikan juga akan dilakukan pada sisi Penyewa kos, meliputi fitur pendaftaran sewa, 

pembayaran, pengajuan komplain, hingga pengelolaan profil. Setelah setiap perbaikan 

dilakukan, akan dilaksanakan siklus pengujian ulang (re-testing) dan pengujian regresi untuk 

memastikan semua kesalahan telah teratasi tanpa menimbulkan masalah baru pada fitur 

lainnya. 

 

Pemeliharaan Perfektif (Perfective Maintenance)  

Aktivitas ini bertujuan untuk menyempurnakan dan memperluas fungsionalitas aplikasi. 

Rencana pengembangan lebih lanjut meliputi perluasan cakupan pengujian ke fitur-fitur yang 

belum diuji dalam penelitian ini, seperti pengelolaan detail kamar, manajemen data penyewa, 

dan pengelolaan tagihan. Selain itu, pemeliharaan ini juga merencanakan implementasi 
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pengujian non-fungsional, seperti pengujian kinerja dan keamanan, untuk meningkatkan 

kualitas dan keandalan sistem secara menyeluruh. 

 

 

Pemeliharaan Adaptif (Adaptive Maintenance)  

Aktivitas ini bertujuan untuk memastikan aplikasi tetap kompatibel dengan perkembangan 

teknologi di masa depan. Contohnya termasuk penyesuaian kode agar aplikasi dapat berjalan 

dengan baik pada versi terbaru dari peramban browser, pembaruan framework Laravel, atau 

perubahan lain pada lingkungan server.  

Rancangan kegiatan pemeliharaan ini menjadi landasan untuk siklus hidup aplikasi Nestify 

di masa depan, memastikan bahwa prototipe yang dihasilkan dari penelitian ini dapat 

dikembangkan menjadi produk yang matang dan berkelanjutan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil implementasi dari tahapan pengembangan aplikasi website 

Nestify. Bab ini juga memuat analisis mendalam terhadap hasil pengujian fungsional yang telah 

dilaksanakan. Pembahasan secara komprehensif akan mencakup implementasi antarmuka 

pengguna (user interface), detail hasil eksekusi kasus uji, serta interpretasi dan analisis 

terhadap temuan-temuan krusial selama proses pengujian. 

 

4.1 Implementasi Antarmuka Pengguna 

Bagian ini secara spesifik menampilkan hasil implementasi visual dari perancangan 

antarmuka yang telah disusun secara sistematis pada Bab III. Setiap tampilan visual dari 

halaman-halaman utama aplikasi website Nestify disajikan untuk memberikan gambaran 

konkret dan detail mengenai fungsionalitas yang telah berhasil dikembangkan. 

 

4.1.1 Halaman Publik dan Autentikasi 

Halaman Landing Page  

Pada bagian ini, implementasi Landing Page disajikan sebagai tampilan awal aplikasi 

Nestify berbasis website. Berbeda dengan penelitian sebelumnya oleh (Fauzi, 2024) yang 

mengadopsi splash-screen untuk onboarding pada aplikasi bergerak, dalam implementasi 

berbasis website ini, splash-screen tersebut digantikan oleh Landing Page. Adaptasi ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa Landing Page lebih efektif dalam memberikan impresi 

awal yang kuat serta menyajikan informasi esensial mengenai aplikasi Nestify kepada calon 

pengguna website. Landing Page ini secara strategis memaparkan berbagai informasi penting, 

sebagaimana dijelaskan pada gambar-gambar berikut. 

Gambar 4.1 menampilkan tampilan awal Landing Page aplikasi Nestify. Halaman ini 

berfungsi sebagai gerbang utama yang menyajikan informasi pengenalan aplikasi, fitur-fitur 

utama, testimoni, FAQ, dan informasi kontak, dirancang untuk memberikan impresi pertama 

yang kuat kepada calon pengguna. 
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Gambar 4.1 Tampilan Landing page Aplikasi Nestify  

 

Halaman Registrasi Pengguna  

Halaman ini didesain secara spesifik untuk memfasilitasi pengguna baru dalam 

pembuatan akun pada aplikasi Nestify, baik yang berperan sebagai Pemilik kos maupun 

Penyewa. Gambar 4.2 menampilkan antarmuka awal halaman registrasi pengguna. Halaman 

ini dirancang untuk memungkinkan pengguna baru (Pemilik kos atau Penyewa) membuat akun 

pada aplikasi Nestify. Formulir pendaftaran mewajibkan pengguna untuk mengisi informasi 

esensial berupa nama lengkap, alamat email, kata sandi, dan konfirmasi kata sandi, dan 

memilih peran (Pemilik kos atau Penyewa), yang krusial dalam menentukan alur fungsionalitas 

selanjutnya. 

 
Gambar 4.2 Tampilan Halaman Registrasi Pengguna 
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Halaman Login Pengguna  

Gambar 4.3 menampilkan antarmuka halaman login pengguna. Halaman ini berfungsi 

sebagai gerbang akses utama bagi pengguna yang telah terdaftar untuk masuk ke dalam sistem 

Nestify. Pengguna diwajibkan untuk memasukkan alamat email dan kata sandi yang telah 

terdaftar sebelumnya. Untuk meningkatkan kenyamanan pengguna, halaman ini juga 

menyediakan opsi "Ingat saya" yang memungkinkan sistem untuk menyimpan kredensial login 

pengguna pada perangkat yang digunakan. Selain itu, terdapat fitur "Lupa password Anda?" 

yang dirancang untuk memfasilitasi pengguna dalam proses pengaturan ulang kata sandi 

apabila lupa, dengan mengarahkan mereka ke halaman khusus untuk prosedur tersebut. 

 

 
Gambar 4.3 Tampilan Halaman Login Pengguna 

 

4.1.2 Antarmuka Fungsionalitas Pemilik Kos 

Dashboard Utama 

Gambar 4.4 menunjukkan tampilan Dashboard Utama bagi Pemilik kos setelah login. 

Dasbor ini menyajikan ringkasan informasi penting, seperti grafik “Pendapatan Lunas” enam 

bulan terakhir dan “Total Keuangan”. Di bawahnya, tersedia widget yang berisi jumlah 

pengajuan yang menunggu, tagihan belum lunas, dan komplain aktif. Pengguna juga bisa 

memfilter dan melihat daftar properti berdasarkan jenisnya. Antarmuka ini dirancang untuk 
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memberi gambaran operasional secara real-time dan memudahkan akses ke fitur manajemen 

lainnya. 

 

 
Gambar 4.4 Tampilan Dashboard Utama Pemilik Kos 

 

Halaman Kelola Properti 

Gambar 4.5 menampilkan antarmuka halaman "Properti" yang didesain untuk 

memudahkan Pemilik kos dalam mengelola data properti mereka. Halaman ini menyajikan 

daftar properti yang dimiliki, dilengkapi dengan fitur pencarian dan filter berdasarkan jenis 

properti (Semua Properti, Properti Putra, Properti Putri, Properti Campur). Pemilik dapat 

dengan mudah menambahkan properti baru melalui tombol "Buat Properti Baru".  

 

 
Gambar 4.5 Tampilan Halaman Kelola Properti 
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Gambar 4.6 merupakan tampilan halaman "Properti" ketika sebuah kos/properti baru 

pertama kali berhasil ditambahkan ke dalam sistem. Pada kondisi ini, daftar properti akan 

menampilkan entri tunggal dari kos yang baru saja dibuat, seperti "Kos Putra Adhiwangsa". 

Tampilan ini mengonfirmasi bahwa proses penambahan properti telah sukses dan properti 

tersebut kini siap untuk dikelola lebih lanjut oleh pemilik. Dari halaman ini, pemilik juga dapat 

melihat detail setiap properti, melakukan perubahan data, atau menghapus properti yang tidak 

lagi diperlukan. 

 

 
Gambar 4.6 Tampilan Halaman Properti Setelah Penambahan Kos Pertama 

 

Halaman Kelola Kamar 

Gambar 4.7 menunjukkan tampilan awal halaman "Kamar". Halaman ini menampilkan 

daftar unit kamar yang terdaftar di properti pemilik, dilengkapi dengan fitur pencarian dan filter 

untuk mempermudah navigasi. Dari halaman ini, pemilik dapat melakukan berbagai tindakan 

manajemen kamar secara terpusat, seperti menambah kamar baru, melihat detail kamar, 

mengubah data kamar, menghapus kamar, dan memfilter kamar berdasarkan properti tertentu. 

Fitur-fitur ini dirancang untuk memberikan kontrol penuh kepada pemilik dalam mengelola 

unit kamar mereka. 
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Kamar 

 

Halaman Data Penghuni 

Gambar 4.8 menampilkan halaman “Data Penghuni” yang menyajikan daftar penyewa 

dengan fitur pencarian dan filter berdasarkan status. Pemilik dapat menambah penghuni baru 

lewat tombol “Buat Penghuni Baru”, melihat detail, mengubah, atau menghapus data penghuni 

langsung dari halaman ini. Setelah data ditambahkan, sistem otomatis memperbarui daftar serta 

indikator jumlah penghuni di sidebar. Aksi hapus disertai pop-up konfirmasi untuk mencegah 

kesalahan. 

 

 
Gambar 4.8 Halaman Data Penghuni  

 

Halaman Pengajuan Penghuni 

Gambar 4.9 menampilkan halaman “Pengajuan Penghuni” yang membantu pemilik 

mengelola permohonan masuk dari calon atau penghuni lama. Halaman ini terbagi dua tab: 
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“Pendaftar Baru” dan “Pengajuan Berhenti”, masing-masing dilengkapi indikator angka untuk 

menunjukkan jumlah pengajuan belum diproses. Pemilik dapat melihat detail pengajuan, 

menyetujui masuknya penghuni baru, atau mengonfirmasi penghentian sewa melalui pop-up 

khusus. Setiap aksi berhasil akan memicu notifikasi dan memperbarui tampilan indikator angka 

secara otomatis. 

 

 
Gambar 4.9 Tampilan Halaman Pengajuan Penghuni  

 

Halaman Manajemen Tagihan 

Gambar 4.10 menampilkan halaman “Manajemen Tagihan” saat terdapat tagihan yang 

menunggu konfirmasi. Halaman ini memuat ringkasan status keuangan dan tagihan, mulai dari 

“Semua Tagihan”, “Belum Bayar”, “Butuh Konfirmasi”, hingga “Lunas”. Pemilik dapat 

melihat detail tagihan, mengonfirmasi pelunasan, serta memantau sistem tagihan berulang yang 

aktif otomatis setelah pembayaran sebelumnya selesai. Tersedia juga fitur pencarian dan filter 

untuk mempermudah pencatatan dan pelacakan tagihan secara efisien. 
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Gambar 4.10 Tampilan Halaman Manajemen Tagihan  

 

Halaman Kelola Komplain 

Gambar 4.11 menampilkan halaman “Kelola Komplain” saat terdapat keluhan yang 

diajukan oleh penyewa. Daftar komplain ditampilkan dalam tiga tab: “Semua”, “Aktif”, dan 

“Selesai”, yang memudahkan pemilik dalam melacak status penanganan. Pemilik dapat melihat 

detail, memproses, dan menyelesaikan komplain melalui pop-up yang tersedia. Setiap tindakan 

akan secara otomatis memperbarui status komplain serta menampilkan notifikasi berupa 

indikator angka pada masing-masing tab. Fitur ini dirancang untuk membantu pemilik 

menangani keluhan secara cepat dan terstruktur. 

 

 
Gambar 4.11 Tampilan Halaman Kelola Komplain  
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4.1.3 Antarmuka Fungsionalitas Penyewa Kos 

Dashboard Utama Penyewa 

Gambar 4.12 menampilkan antarmuka Dashboard Utama bagi Penyewa kos setelah 

berhasil masuk ke dalam sistem. Pada kondisi awal, jika penyewa belum terdaftar di kos 

manapun, dasbor akan menampilkan pesan "Anda Belum Terdaftar di Kos Manapun" dan 

menyediakan tombol "Cari Kos Sekarang" untuk memulai pencarian. Bagian bawah dasbor 

juga menampilkan ringkasan "Komplain Aktif". Desain ini bertujuan untuk memandu penyewa 

yang baru bergabung untuk menemukan dan mendaftar ke kos, serta memberikan gambaran 

cepat tentang status komplain mereka. 

 

 
Gambar 4.12 Tampilan Dasbor Utama Penyewa (Belum Terdaftar di Kos) 

 

Gambar 4.13 menampilkan antarmuka Dashboard Utama bagi Penyewa kos setelah mereka 

berhasil terdaftar dan dikonfirmasi di sebuah kos. Dasbor ini menyajikan informasi penting 

mengenai kos yang sedang ditempati, termasuk nama kos, alamat lengkap, kamar yang dihuni, 

tanggal mulai sewa, serta kontak pemilik kos. Selain itu, dasbor juga menampilkan ringkasan 

"Tagihan Berikutnya" dengan nominal dan tanggal jatuh tempo, serta bagian "Komplain 

Aktif". Tampilan ini memberikan penyewa gambaran menyeluruh tentang status sewa dan 

keuangan mereka secara real-time. 
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Gambar 4.13 Tampilan Dasbor Penyewa (Terdaftar di Kos) 

 

Halaman Kos Saya  

Gambar 4.14 menampilkan halaman awal “Kos Saya” bagi penyewa. Jika sudah 

menempati kos, halaman ini menampilkan detail kos yang dihuni. Dan jika belum terdaftar, 

tersedia opsi untuk mencari kos. Penyewa dapat melihat detail kos melalui pop-up, serta 

mengajukan permohonan berhenti sewa jika tidak memiliki tagihan tertunda. Pengajuan 

dilakukan lewat pop-up yang meminta alasan dan tanggal keluar. Setelah terkirim, status akan 

diperbarui, dan bila disetujui oleh pemilik, tampilan akan berubah menjadi “Belum Menempati 

Kos”. 

 

 
Gambar 4.14 Tampilan Halaman Kos Saya  
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Halaman Tagihan Saya 

Gambar 4.15 menampilkan halaman “Tagihan Saya” bagi penyewa, yang memuat 

daftar tagihan dalam empat tab: “Semua Tagihan”, “Belum Bayar”, “Menunggu Konfirmasi”, 

dan “Lunas”. Setelah terdaftar di kamar kos tertentu, penyewa dapat melihat detail tagihan, 

melakukan pembayaran, mengunggah bukti, serta menggunakan promo jika tersedia. Setelah 

bukti diunggah, status tagihan akan diperbarui secara otomatis, termasuk untuk tagihan 

berulang yang aktif setelah pelunasan. Fitur ini membantu penyewa memantau dan 

menyelesaikan kewajiban pembayaran dengan mudah dan transparan. 

 

 
Gambar 4.15 Tampilan Halaman Tagihan Saya 

 

Halaman Komplain Saya 

Gambar 4.16 menunjukkan halaman “Komplain Saya” bagi penyewa yang 

menampilkan daftar keluhan dalam dua tab: “Dalam Proses” dan “Selesai”, serta opsi untuk 

membuat komplain baru. Penyewa dapat mengajukan komplain melalui tombol “Buat 

Komplain Baru”, yang setelah berhasil akan langsung muncul di daftar dan memperbarui 

indikator angka. Selain itu, penyewa bisa melihat detail komplain serta memantau statusnya 

saat diproses atau setelah diselesaikan oleh pemilik. Fitur ini memudahkan penyewa mengelola 

keluhan secara langsung dan terpantau. 
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Gambar 4.16 Tampilan Halaman Komplain Saya  

 

4.1.4 Antarmuka Pengaturan Akun  

Halaman Settings 

Gambar 4.17 menampilkan halaman “Settings” yang diakses melalui menu drop-down 

di pojok kanan atas. Halaman ini menyediakan opsi bagi pemilik dan penyewa untuk mengelola 

profil, memperbarui nama dan email, serta mengganti kata sandi dengan verifikasi. Pengguna 

juga dapat mengelola sesi aktif di perangkat lain, keluar dari sesi tertentu demi keamanan, dan 

menghapus akun secara permanen setelah konfirmasi. Selain itu, tersedia pusat bantuan yang 

memuat FAQ dan kontak dukungan jika diperlukan. 

 

 
Gambar 4.17 Tampilan Halaman Settings 
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4.2 Hasil Pengujian Fungsional 

Pada tahap ini, dilakukan pengujian fungsional dengan metode Black-box Testing untuk 

memverifikasi bahwa setiap fitur aplikasi berjalan sesuai dengan spesifikasi kebutuhan yang 

telah dirumuskan. Penelitian ini menerapkan pendekatan strategis dalam memilih modul yang 

akan diuji, berdasarkan prinsip prioritas fungsional dan analisis risiko.  

Untuk sisi Pemilik kos, modul yang diuji adalah Registrasi Akun, Login Akun, Kelola 

Properti, Data Penghuni, dan Manajemen Tagihan. Untuk memberikan evaluasi yang 

seimbang, pengujian juga dilakukan pada fungsionalitas utama dari sisi Penyewa kos, modul 

yang dipilih adalah Pendaftaran Sewa, Pembayaran Tagihan, dan Pengajuan Komplain.  

Pengujian dilakukan dengan teknik Boundary Value Analysis (BVA) untuk merancang 

kasus uji yang efisien dan efektif. Berikut adalah hasil eksekusi dari setiap kasus uji yang telah 

dirancang. 

 

4.2.1 Hasil Pengujian Modul Registrasi Dan Login Akun  

Hasil Pengujian Modul Registrasi 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

TC_REGIS_PK
_R01 

Registrasi dengan 
semua data valid. 

Berhasil registrasi, 
email verifikasi 

terkirim. 

Berhasil registrasi, 
email verifikasi 

terkirim. 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R02 

Registrasi dengan 
field Nama 

Lengkap kosong. 

Gagal, muncul pesan 
validasi "Nama 

Lengkap tidak boleh 
kosong." 

Gagal, muncul pesan 
validasi "Nama 

Lengkap tidak boleh 
kosong." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R03 

Registrasi dengan 
field Email 

kosong. 

Gagal, muncul pesan 
validasi "Email tidak 

boleh kosong." 

Gagal, muncul pesan 
validasi "Email tidak 

boleh kosong." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R04 

Registrasi dengan 
field Kata Sandi 

kosong. 

Gagal, muncul pesan 
validasi "Kata Sandi 
tidak boleh kosong." 

Gagal, muncul pesan 
validasi "Kata Sandi 
tidak boleh kosong." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R05 

Registrasi dengan 
Konfirmasi Kata 

Sandi kosong. 

Gagal, pesan validasi 
"Konfirmasi Kata 
Sandi tidak boleh 

kosong." 

Gagal, pesan validasi 
"Konfirmasi Kata 
Sandi tidak boleh 

kosong." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R06 

Registrasi dengan 
format email 

salah. 

Gagal, pesan validasi 
"Format email tidak 

valid." 

Gagal, pesan validasi 
"Format email tidak 

valid." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R07 

Registrasi dengan 
email yang sudah 

terdaftar. 

Gagal, muncul pesan 
"Email sudah 

terdaftar." 

Gagal, muncul pesan 
validasi "Email sudah 

terdaftar." 

Pass 
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TC_REGIS_PK
_R08 

Registrasi dengan 
kata sandi lemah 

(kurang dari 8 
karakter). 

Gagal, pesan validasi 
panjang atau 

kompleksitas kata 
sandi. 

Gagal, pesan validasi 
"Kata sandi minimal 8 

karakter." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R09 

Registrasi dengan 
Konfirmasi Kata 

Sandi tidak cocok. 

Gagal, pesan 
"Konfirmasi kata 

sandi tidak cocok." 

Gagal, pesan 
"Konfirmasi kata sandi 

tidak cocok." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R10 

Registrasi dengan 
Nama Lengkap di 

bawah batas 
minimal. 

Gagal, pesan validasi 
panjang Nama 

Lengkap. 

Gagal, pesan validasi 
"Nama Lengkap 

minimal 3 karakter." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R11 

Registrasi dengan 
Email di bawah 
batas minimal. 

Gagal, pesan validasi 
panjang Email. 

Gagal, pesan validasi 
"Email minimal 6 

karakter." 

Pass 

TC_REGIS 
_PK_R12 

Registrasi dengan 
Kata Sandi di atas 
batas maksimal. 

Gagal, pesan validasi 
panjang Kata Sandi. 

Gagal, pesan validasi 
"Kata Sandi maksimal 

32 karakter." 

Pass 

TC_REGIS_PK
_R13 

Registrasi tanpa 
memilih peran. 

Gagal, pesan validasi 
"Pilihan Peran harus 

dipilih." 

Gagal, pesan validasi 
"Silakan pilih peran 

Anda." 

Pass 

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Modul Registrasi Akun 

Hasil pengujian pada modul Registrasi Akun menunjukkan bahwa seluruh 13 kasus uji 

yang dieksekusi berhasil (Pass). Hal ini menunjukkan bahwa sistem berhasil menangani 

seluruh skenario registrasi, baik untuk input valid maupun kasus negatif seperti data kosong, 

format tidak sesuai, hingga validasi panjang karakter dan kecocokan kata sandi. Validasi pesan 

kesalahan ditampilkan secara konsisten dan sesuai spesifikasi, sementara proses registrasi 

berjalan baik saat seluruh data valid dimasukkan.  

 

Hasil Pengujian Modul Login Akun. 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

TC_LOGIN_PK
_R01 

Login dengan email 
dan kata sandi valid. 

Berhasil Login, 
diarahkan ke 
dashboard. 

Berhasil Login, 
diarahkan ke 
dashboard. 

Pass 

TC_LOGIN_PK
_R02 

Login dengan kata 
sandi salah. 

Gagal, pesan 
"Email atau Kata 

Sandi salah." 

Gagal, muncul pesan 
"Invalid password". 

Pass 

TC_LOGIN_PK
_R03 

Login dengan email 
tidak terdaftar. 

Gagal, pesan 
"Email atau Kata 

Sandi salah." 

Gagal, muncul pesan 
"Invalid email". 

Pass 

TC_LOGIN_PK
_R04 

Login dengan email 
kosong. 

Gagal, pesan 
validasi "Email 

Gagal, muncul pesan 
validasi. 

Pass 
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tidak boleh 
kosong." 

TC_LOGIN_PK
_R05 

Login dengan kata 
sandi kosong. 

Gagal, pesan 
validasi "Kata 

Sandi tidak boleh 
kosong." 

Gagal, muncul pesan 
validasi. 

Pass 

TC_LOGIN_PK
_R06 

Login dengan format 
email salah. 

Gagal, pesan 
validasi "Format 

email tidak valid." 

Gagal, muncul pesan 
validasi. 

Pass 

TC_LOGIN_PK
_R07 

Login dengan email 
di bawah batas 

minimal. 

Gagal, pesan 
validasi panjang 

email. 

Gagal, muncul pesan 
validasi. 

Pass 

TC_LOGIN_PK
_R08 

Login dengan kata 
sandi di bawah batas 

minimal. 

Gagal, pesan 
validasi panjang 

Kata Sandi. 

Gagal, muncul pesan 
validasi. 

Pass 

TC_LOGIN_PK
_R09 

Login dengan email 
di atas batas 
maksimal. 

Gagal, pesan 
validasi panjang 

email. 

Tidak ada pesan 
validasi, proses 

loading terus-menerus. 

Fail 

TC_LOGIN_PK
_R10 

Login dengan kata 
sandi di atas batas 

maksimal. 

Gagal, pesan 
validasi panjang 

Kata Sandi. 

Gagal, muncul pesan 
validasi. 

Pass 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Modul Login 

Hasil pengujian pada modul Login menunjukkan 9 dari 10 kasus uji berhasil (Pass). 

Kegagalan pada TC_LOGIN_PK_R09 mengindikasikan kelemahan dalam menangani input 

yang melebihi batas maksimal, yang dapat memengaruhi stabilitas sistem. 

 

4.2.2 Hasil Pengujian Modul Tampilan Pemilik   

Hasil Pengujian Modul Kelola Properti 

ID Test 
Case 

Skenario Uji Hasil yang Diharapkan Hasil Aktual Status 

TC_KP_P
K_R01 

Tambah properti 
dengan semua 

data valid. 

Properti baru berhasil 
disimpan dan tampil di 

daftar. 

Properti baru berhasil 
disimpan dan tampil 

di daftar. 

Pass 

TC_KP_P
K_R02 

Tambah properti 
dengan Nama 

Properti kosong. 

Gagal, pesan validasi 
"Nama Properti tidak 

boleh kosong." 

Gagal, pesan validasi 
"Nama Properti tidak 

boleh kosong." 

Pass 

TC_KP_P
K_R03 

Tambah properti 
dengan Alamat 

Properti kosong. 

Gagal, pesan validasi 
"Alamat Properti tidak 

boleh kosong." 

Gagal, pesan validasi 
"Alamat Properti 

tidak boleh kosong." 

Pass 

TC_KP_P
K_R04 

Tambah properti 
dengan format 

foto salah. 

Gagal, pesan validasi 
"Format file foto tidak 

didukung." 

Sistem menerima 
file, properti 

tersimpan namun 
foto rusak. 

Fail 
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TC_KP_P
K_R05 

Lihat detail 
properti yang 

valid. 

Berhasil menampilkan 
halaman detail dengan 

informasi benar. 

Berhasil 
menampilkan 
halaman detail 

dengan informasi 
benar. 

Pass 

TC_KP_P
K_R06 

Edit properti 
dengan data valid. 

Perubahan berhasil 
disimpan, data ter-update. 

Perubahan berhasil 
disimpan, data ter-

update. 

Pass 

TC_KP_P
K_R07 

Edit properti dan 
mengosongkan 
Nama Properti. 

Gagal, pesan validasi 
"Nama Properti tidak 

boleh kosong." 

Perubahan berhasil 
disimpan meskipun 

Nama Properti 
kosong. 

Fail 

TC_KP_P
K_R08 

Edit properti 
dengan format 

Harga Sewa salah 
(input teks). 

Gagal, pesan validasi 
"Format Harga Sewa 

tidak valid." 

Gagal, pesan 
"Masukkan angka 
yang valid untuk 

Harga Sewa." 

Pass 

TC_KP_P
K_R09 

Hapus properti 
yang valid dengan 
konfirmasi "Ya". 

Properti berhasil dihapus 
dari daftar. 

Properti berhasil 
dihapus dari daftar. 

Pass 

TC_KP_P
K_R10 

Hapus properti 
namun memilih 

"Batal" pada 
konfirmasi. 

Penghapusan dibatalkan, 
properti tetap ada. 

Penghapusan 
dibatalkan, properti 

tetap ada. 

Pass 

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Modul Tampilan Pemilik Kelola Properti 

Hasil pengujian pada modul Kelola Properti menunjukkan 8 dari 10 kasus uji berhasil 

(Pass). Dua kegagalan pada TC_KP_PK_R04 dan TC_KP_PK_R07 menyoroti kelemahan 

pada validasi sisi server untuk format file dan field wajib, yang dapat mengganggu integritas 

data properti. 

 

Hasil Pengujian Modul Data Penghuni  

ID Test 
Case 

Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

TC_DP_P
K_01 

Pemilik menambahkan 
data penghuni baru secara 

manual dengan semua 
data valid. 

Penghuni baru 
berhasil dibuat dan 
muncul di daftar 

"Penghuni Aktif". 

Penghuni baru 
berhasil dibuat dan 

tercatat dengan 
benar. 

Pass 

TC_DP_P
K_02 

Pemilik menambahkan 
data penghuni baru namun 
mengosongkan field wajib 

(Nama Penghuni). 

Gagal, sistem 
menampilkan pesan 

validasi "Nama 
Penghuni tidak 
boleh kosong." 

Gagal, sistem 
menampilkan pesan 
validasi yang sesuai. 

Pass 
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TC_DP_P
K_03 

Pemilik menerima 
pengajuan pendaftar baru 

yang valid. 

Status pendaftar 
berubah menjadi 

"Aktif" dan datanya 
pindah ke modul 
"Data Penghuni". 

Proses konfirmasi 
berjalan lancar, data 
penghuni ter-update. 

Pass 

TC_DP_P
K_04 

Pemilik mengedit data 
penghuni dengan 

informasi yang valid. 

Data penghuni 
berhasil diperbarui 

di dalam sistem. 

Data penghuni 
berhasil diperbarui. 

Pass 

TC_DP_P
K_05 

Pemilik menghapus data 
penghuni yang sudah 

tidak aktif. 

Data penghuni 
berhasil dihapus 

dari daftar. 

Data penghuni 
berhasil dihapus. 

Pass 

TC_DP_P
K_06 

Pemilik mencoba 
menambahkan penghuni 

baru ke kamar yang 
statusnya sudah "Terisi". 

Gagal, sistem 
menampilkan pesan 
error "Kamar sudah 

terisi dan tidak 
tersedia." 

Gagal, sistem tidak 
menampilkan kamar 

yang statusnya 
“Terisi” pada 

pilihan. 

Pass 

TC_DP_P
K_07 

Pemilik mengedit nomor 
telepon penghuni dengan 

format tidak valid 
(mengandung huruf). 

Gagal, sistem 
menampilkan pesan 

validasi "Format 
nomor telepon tidak 

valid." 

Gagal, sistem 
menampilkan pesan 
validasi yang sesuai. 

Pass 

TC_DP_P
K_08 

Pemilik menggunakan 
filter untuk menampilkan 
hanya penghuni "Aktif". 

Tabel hanya 
menampilkan data 
penghuni dengan 

status "Aktif". 

Filter berfungsi 
dengan benar. 

Pass 

TC_DP_P
K_09 

Pemilik menggunakan 
fitur pencarian untuk 
menemukan penghuni 

berdasarkan nama. 

Tabel menampilkan 
hasil pencarian 

yang sesuai dengan 
nama yang diinput. 

Fitur pencarian 
berfungsi dengan 

benar. 

Pass 

TC_DP_P
K_10 

Pemilik mengonfirmasi 
pengajuan berhenti sewa 

dari penghuni. 

Status penghuni 
berubah menjadi 

"Tidak Aktif" dan 
status kamar 

menjadi "Kosong". 

Status penghuni dan 
kamar berhasil 

diperbarui. 

Pass 

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Modul Tampilan Pemilik Data Penghuni 

Hasil pengujian pada modul Data Penghuni menunjukkan bahwa seluruh 10 kasus uji yang 

dieksekusi berhasil (Pass). Hal ini mengindikasikan bahwa fungsionalitas manajemen data 

penghuni, mulai dari penambahan, validasi input, konfirmasi pengajuan, hingga penanganan 

logika bisnis seperti ketersediaan kamar, telah berjalan dengan sangat baik dan sesuai dengan 

spesifikasi yang diharapkan. 
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Hasil Pengujian Modul Manajemen Tagihan  

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

TC_MT_PK_01 Pemilik 
mengonfirmasi 

masuknya penghuni 
baru. 

Tagihan pertama untuk 
penghuni tersebut 
otomatis dibuat 

dengan status "Belum 
Bayar". 

Tagihan pertama 
berhasil dibuat 
secara otomatis 
dan muncul di 

daftar. 

Pass 

TC_MT_PK_02 Pemilik mengubah 
status tagihan dari 

"Butuh Konfirmasi" 
menjadi "Lunas". 

Status tagihan berhasil 
diubah menjadi 

"Lunas" dan pindah ke 
tab "Lunas". 

Status tagihan 
berhasil diubah 

dan berpindah tab 
dengan benar. 

Pass 

TC_MT_PK_03 Pemilik mengubah 
status tagihan "Lunas" 

untuk penyewa 
dengan durasi sewa >1 

bulan. 

Tagihan untuk periode 
berikutnya otomatis 
dibuat dengan status 

"Belum Bayar". 

Tagihan periode 
berikutnya 

berhasil dibuat 
secara otomatis. 

Pass 

TC_MT_PK_04 Pemilik menggunakan 
filter untuk 

menampilkan tagihan 
dengan status "Belum 

Bayar". 

Hanya tagihan dengan 
status "Belum Bayar" 
yang ditampilkan di 

tabel. 

Filter berfungsi 
dengan benar, 

hanya 
menampilkan 
tagihan yang 

relevan. 

Pass 

TC_MT_PK_05 Pemilik menggunakan 
filter untuk 

menampilkan tagihan 
dengan status 

"Lunas". 

Hanya tagihan dengan 
status "Lunas" yang 
ditampilkan di tabel. 

Filter berfungsi 
dengan benar, 

hanya 
menampilkan 
tagihan yang 

relevan. 

Pass 

TC_MT_PK_06 Pemilik mencoba 
mengubah status 
tagihan "Belum 
Bayar" langsung 
menjadi "Lunas". 

Aksi ditolak atau opsi 
tidak tersedia, karena 
harus melalui status 
"Butuh Konfirmasi" 

terlebih dahulu. 

Status berhasil 
diubah langsung 
menjadi "Lunas" 
tanpa verifikasi 

bukti bayar. 

Fail 

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Modul Tampilan Pemilik Manajemen Tagihan 

Hasil pengujian pada modul Manajemen Tagihan menunjukkan 5 dari 6 kasus uji berhasil 

(Pass). Kegagalan pada TC_MT_PK_06 mengindikasikan adanya celah dalam alur logika 

bisnis, di mana sistem memperbolehkan perubahan status yang tidak semestinya, berisiko pada 

akurasi pencatatan keuangan. 
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4.2.3 Hasil Pengujian Modul Tampilan Penyewa 

Hasil Pengujian Modul Pendaftaran Properti  

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

TC_PY_REG_R01 Penyewa 
mengajukan 

pendaftaran dengan 
mengisi semua data 

formulir secara 
valid. 

Pengajuan pendaftaran 
berhasil terkirim ke 

pemilik dan penyewa 
menerima notifikasi 

sukses. 

Pengajuan 
pendaftaran 

berhasil terkirim, 
muncul notifikasi 

sukses. 

Pass 

TC_PY_REG_R02 Penyewa 
mengajukan 

pendaftaran namun 
mengosongkan 
salah satu field 
wajib (contoh: 
durasi sewa). 

Pengajuan gagal 
terkirim, sistem 

menampilkan pesan 
validasi "Durasi sewa 

wajib diisi." 

Gagal, sistem 
menampilkan 
pesan validasi 

yang sesuai pada 
field yang kosong. 

Pass 

TC_PY_REG_R03 Penyewa 
memasukkan data 

dengan format tidak 
valid pada field 

durasi sewa (contoh: 
"satu bulan" bukan 

angka). 

Pengajuan gagal, 
sistem menampilkan 

pesan validasi "Durasi 
harus berupa angka." 

Gagal, sistem 
menampilkan 
pesan validasi 
format yang 

sesuai. 

Pass 

TC_PY_REG_R04 Penyewa mencoba 
mendaftar ke kamar 

yang statusnya 
sudah "Terisi" atau 
"Tidak Tersedia". 

Sistem menolak 
pendaftaran dan 

menampilkan pesan 
"Kamar yang dipilih 

tidak tersedia." 

Sistem berhasil 
menolak 

pendaftaran dan 
menampilkan 

pesan 
ketersediaan 

kamar. 

Pass 

TC_PY_REG_R05 Penyewa 
mengunggah foto 

KTP dengan format 
yang tidak didukung 

(contoh: .gif). 

Pengajuan gagal, 
sistem menampilkan 

pesan validasi "Format 
foto KTP tidak valid." 

Gagal, sistem 
menampilkan 
pesan validasi 

format file. 

Pass 

Tabel 4.6 Hasil Pengujian Modul Tampilan Penyewa Pendaftaran Properti 

Hasil pengujian pada modul Pendaftaran Sewa menunjukkan bahwa seluruh (5 dari 5) 

kasus uji berhasil (Pass). Hal ini mengindikasikan bahwa alur pendaftaran penyewa, termasuk 

validasi input dasar dan pengecekan ketersediaan kamar, telah berfungsi sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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Hasil Pengujian Modul Pembayaran Tagihan Penyewa  

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

TC_PY_PAY_01 Penyewa membayar 
tagihan dengan 

mengunggah bukti 
bayar berformat valid 

(JPG/PNG). 

Bukti pembayaran 
berhasil diunggah, 

status tagihan 
berubah menjadi 

"Butuh Konfirmasi". 

Berhasil, bukti 
terunggah dan 

status tagihan ter-
update di sisi 
penyewa dan 

pemilik. 

Pass 

TC_PY_PAY_02 Penyewa mencoba 
mengunggah bukti 

bayar dengan format 
tidak valid. 

Sistem menolak file 
dan menampilkan 

pesan error "Format 
file tidak didukung." 

Sistem menerima 
file tanpa 

validasi. File 
yang terunggah 
rusak/tidak bisa 

dibuka oleh 
pemilik. 

Fail 

TC_PY_PAY_03 Penyewa mencoba 
mengirim 

pembayaran tanpa 
mengunggah bukti 

bayar. 

Proses gagal, sistem 
menampilkan pesan 

validasi "Bukti 
pembayaran wajib 

diunggah." 

Gagal, sistem 
menampilkan 
pesan validasi 
yang sesuai. 

Pass 

TC_PY_PAY_04 Penyewa 
mengunggah file 
bukti pembayaran 
yang ukurannya 
melebihi batas 
maksimal yang 

ditentukan. 

Unggah gagal, sistem 
menampilkan pesan 
error "Ukuran file 

terlalu besar." 

Unggah gagal, 
sistem 

menampilkan 
pesan error 
ukuran file. 

Pass 

TC_PY_PAY_05 Penyewa menerapkan 
kode promo yang 

valid saat 
pembayaran. 

Total tagihan berhasil 
dikurangi sesuai nilai 

promo, dan 
pembayaran berhasil 

diproses. 

Total tagihan 
terpotong dengan 

benar dan 
pembayaran 

berhasil. 

Pass 

TC_PY_PAY_06 Penyewa mencoba 
menerapkan kode 
promo yang tidak 
valid atau sudah 

kedaluwarsa. 

Sistem menampilkan 
pesan "Kode promo 

tidak valid atau sudah 
tidak berlaku." 

Sistem berhasil 
menampilkan 

pesan error kode 
promo. 

Pass 

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Modul Tampilan Penyewa Pembayaran Tagihan Penyewa 

Hasil pengujian pada modul Pembayaran Tagihan menunjukkan 5 dari 6 kasus uji berhasil 

(Pass). Kegagalan pada TC_PY_PAY_02, yang serupa dengan temuan pada modul Kelola 

Properti, menegaskan adanya kelemahan sistemik pada validasi format unggahan file di seluruh 

aplikasi. 
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Hasil Pengujian Modul Pengajuan Komplain Penyewa 

ID Test Case Skenario Uji Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil Aktual Status 

TC_PY_COMP_01 Penyewa mengajukan 
komplain dengan 
mengisi judul dan 

deskripsi secara valid. 

Komplain berhasil 
terkirim dan muncul 
di daftar komplain 
aktif penyewa serta 

di dashboard 
pemilik. 

Komplain 
berhasil 

terkirim dan 
tercatat dengan 

benar. 

Pass 

TC_PY_COMP_02 Penyewa mengajukan 
komplain namun 

mengosongkan field 
deskripsi yang wajib 

diisi. 

Pengajuan komplain 
gagal, sistem 

menampilkan pesan 
validasi "Deskripsi 

komplain tidak boleh 
kosong." 

Gagal, sistem 
menampilkan 
pesan validasi 
yang sesuai. 

Pass 

TC_PY_COMP_03 Penyewa mengajukan 
komplain dengan judul 

dan deskripsi yang 
sangat panjang 
(melebihi batas 

karakter). 

Pengajuan gagal, 
sistem menampilkan 

pesan validasi 
"Jumlah karakter 
melebihi batas." 

Gagal, sistem 
menampilkan 
pesan validasi 
batas karakter. 

Pass 

TC_PY_COMP_04 Penyewa mengajukan 
komplain dengan 
melampirkan file 

gambar yang valid 
(JPG/PNG). 

Komplain berhasil 
terkirim beserta 

lampirannya, dan 
dapat dilihat oleh 

pemilik. 

Komplain dan 
lampiran 
berhasil 
terkirim. 

Pass 

TC_PY_COMP_05 Penyewa mencoba 
melampirkan file 

dengan format tidak 
valid pada komplain. 

Sistem menolak 
lampiran dan 

menampilkan pesan 
error "Format 
lampiran tidak 

didukung." 

Sistem berhasil 
menolak 

lampiran dan 
menampilkan 
pesan error 
yang sesuai. 

Pass 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Modul Tampilan Penyewa Pengajuan Komplain Penyewa 

Hasil pengujian pada modul Pengajuan Komplain menunjukkan bahwa seluruh (5 dari 5) 

kasus uji berhasil (Pass), mengindikasikan bahwa fungsionalitas ini telah solid dan berjalan 

sesuai spesifikasi. 

 

4.3 Pembahasan 

Bagian ini berisi analisis dan interpretasi terhadap data hasil pengujian fungsional yang 

telah disajikan sebelumnya pada sub-bab 4.2. Pembahasan ini bertujuan untuk mengevaluasi 

kinerja aplikasi website Nestify berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, serta 

mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut. 
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4.3.1 Ringkasan Hasil Pengujian Modul 

Pengujian fungsional aplikasi website Nestify telah dilaksanakan secara komprehensif 

pada delapan modul utama, baik dari sisi Pemilik kos maupun Penyewa. Berikut adalah 

ringkasan hasil pengujian untuk setiap modul: 

1. Modul Registrasi Akun  

Seluruh 13 kasus uji berhasil (Pass). Ini menunjukkan fungsionalitas Registrasi 

Akun telah berjalan dengan sangat baik dan sesuai spesifikasi. 

2. Modul Login Akun  

Dari 10 kasus uji, 9 kasus berhasil (Pass) dan 1 kasus gagal (Fail). Kegagalan 

teridentifikasi pada skenario TC_LOGIN_PK_R09, yaitu penanganan input email yang 

melebihi batas maksimal karakter. 

3. Modul Kelola Properti 

Dari 10 kasus uji, 8 kasus berhasil (Pass) dan 2 kasus gagal (Fail). Kegagalan 

terjadi pada skenario TC_KP_PK_R04 (format foto salah) dan TC_KP_PK_R07 

(pengosongan field Nama Properti saat edit). 

4. Modul Data Penghuni 

Seluruh 10 kasus uji berhasil (Pass). Ini menunjukkan fungsionalitas 

manajemen data penghuni telah berjalan dengan sangat baik dan sesuai spesifikasi. 

5. Modul Manajemen Tagihan 

Dari 6 kasus uji, 5 kasus berhasil (Pass) dan 1 kasus gagal (Fail). Kegagalan 

terjadi pada skenario TC_MT_PK_06, di mana sistem memperbolehkan perubahan 

status tagihan "Belum Bayar" langsung menjadi "Lunas" tanpa verifikasi bukti bayar. 

6. Modul Pendaftaran Sewa (Sisi Penyewa) 

Seluruh 5 kasus uji berhasil (Pass). Ini mengindikasikan alur pendaftaran 

penyewa telah berfungsi sesuai harapan. 

7. Modul Pembayaran Tagihan Penyewa Kos 

Dari 6 kasus uji, 5 kasus berhasil (Pass) dan 1 kasus gagal (Fail). Kegagalan 

terjadi pada skenario TC_PY_PAY_02, yaitu penanganan unggah bukti bayar dengan 

format tidak valid. 

8. Modul Pengajuan Komplain Penyewa Kos 

Seluruh 5 kasus uji berhasil (Pass). Ini menunjukkan fungsionalitas pengajuan 

komplain telah solid dan berjalan sesuai spesifikasi. 
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4.3.2 Analisis Kinerja Pengujian Keseluruhan 

Berdasarkan hasil pengujian yang komprehensif pada seluruh modul fungsionalitas yang 

dievaluasi, total kasus uji yang dieksekusi adalah 65 kasus. Dari jumlah tersebut, sebanyak 60 

kasus uji dinyatakan Berhasil (Pass), sementara 5 kasus uji dinyatakan Gagal (Fail). Mengacu 

pada formula persentase keberhasilan yang telah dijelaskan pada sub-bab 3.4.3 Kriteria 

Keberhasilan dan Penanganan Hasil, perhitungan kinerja keseluruhan adalah sebagai berikut: 

 

N = ୗ୔
ୗ୑
×100%          (2) 

N = 
଺଴
଺ହ

 ×100%            

N = 92.3% 

 
Keterangan: 

 N = Persentase keberhasilan fungsionalitas sistem. 

 SP = Jumlah kasus uji yang dinyatakan Berhasil (Pass). 

 SM = Total seluruh kasus uji yang dieksekusi. 

 

Dengan persentase keberhasilan sebesar 92.3%, kinerja fungsionalitas inti aplikasi website 

Nestify berada dalam kategori "Sangat Baik" (89% – 100%). Hal ini mengindikasikan bahwa 

secara umum, aplikasi telah beroperasi dengan sangat stabil dan hampir sepenuhnya memenuhi 

semua persyaratan fungsional yang ditetapkan. Mayoritas fitur inti berjalan sesuai ekspektasi, 

menunjukkan fondasi sistem yang solid dan keandalan yang tinggi dalam skenario penggunaan 

yang diuji. 

 

4.3.3 Analisis Kegagalan Fungsional 

Meskipun kinerja keseluruhan tergolong sangat baik, temuan kegagalan pada 6 kasus uji 

memberikan wawasan penting mengenai area yang memerlukan perbaikan. Analisis mendalam 

terhadap kegagalan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Validasi Batas Maksimal Email (Modul Login - TC_LOGIN_PK_R09)  

Ditemukan bahwa sistem gagal memberikan pesan peringatan atau validasi 

yang semestinya ketika input pada field email melebihi batas maksimal karakter yang 
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ditentukan. Sistem tidak memberikan respons validasi yang dapat membingungkan 

pengguna dan berpotensi menimbulkan kerentanan. 

2. Validasi Format File Foto (Modul Kelola Properti - TC_KP_PK_R04)  

Pada fitur Tambah Properti, sistem gagal melakukan validasi format file foto 

secara akurat. Sistem menerima file dengan format yang tidak seharusnya (misalnya 

.pdf) tanpa menampilkan pesan kesalahan yang sesuai. Hal ini berpotensi menyebabkan 

gambar tidak tampil dengan benar atau bahkan merusak tampilan properti. 

3. Validasi Field Wajib (Modul Kelola Properti - TC_KP_PK_R07)  

Pada fitur Edit Properti, sistem memperbolehkan penyimpanan data meskipun 

field wajib seperti "Nama Properti" dikosongkan. Ini menunjukkan kelemahan pada 

aturan validasi untuk field yang krusial, yang dapat mengakibatkan data properti tidak 

lengkap atau tidak konsisten. 

4. Validasi Alur Perubahan Status Tagihan (Modul Manajemen Tagihan - 

TC_MT_PK_06)  

Ditemukan adanya celah dalam alur logika bisnis terkait perubahan status 

tagihan. Sistem memperbolehkan perubahan status tagihan dari "Belum Bayar" 

langsung menjadi "Lunas" tanpa melalui status "Butuh Konfirmasi" atau verifikasi 

bukti bayar. Hal ini berisiko pada akurasi pencatatan keuangan dan dapat 

disalahgunakan. 

5. Validasi Format File Bukti Pembayaran (Modul Pembayaran Tagihan Penyewa Kos - 

TC_PY_PAY_02)  

Serupa dengan temuan pada Modul Kelola Properti, sistem gagal melakukan 

validasi format file bukti pembayaran yang diunggah oleh penyewa. Sistem menerima 

file dengan format tidak valid, yang mengakibatkan file yang terunggah rusak atau tidak 

dapat dibuka oleh pemilik, sehingga proses verifikasi pembayaran terhambat. 

Kegagalan-kegagalan ini, meskipun jumlahnya relatif kecil dibandingkan total kasus uji 

yang berhasil, menunjukkan area-area kritis yang memerlukan perbaikan segera untuk 

meningkatkan keandalan dan integritas data aplikasi Nestify. 

 

 

  



86 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan seluruh tahapan penelitian yang telah dilaksanakan, mulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian fungsional aplikasi 

website Nestify, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Aplikasi website Nestify berhasil dirancang, dikembangkan, dan diimplementasikan 

secara terstruktur menggunakan metode Research and Development (R&D) berbasis 

model Waterfall. Setiap tahap metodologi ini, dari analisis kebutuhan hingga 

pemeliharaan, berperan krusial dalam memastikan sistem yang kohesif, fungsional, dan 

sesuai kebutuhan pengguna, didukung oleh implementasi framework Laravel 12, 

Laravel Filament, dan Laravel Fortify. 

2. Fungsionalitas utama aplikasi telah diuji secara komprehensif melalui Black-box 

Testing dengan teknik Boundary Value Analysis (BVA). Dari total 65 kasus uji yang 

dieksekusi, 60 kasus berhasil (Pass), menghasilkan Success Rate 92.3%. Kinerja ini 

menempatkan aplikasi dalam kategori "Sangat Baik", secara kuat mengonfirmasi 

kesesuaian fungsionalitas dengan kebutuhan pengguna serta mendukung pengelolaan 

properti kos yang efisien dan andal. 

3. Aplikasi Nestify menyediakan platform terpadu yang secara signifikan mempermudah 

pengelolaan indekos bagi pemilik properti, sekaligus memberikan kemudahan bagi 

penyewa dalam mengakses informasi sewa, memantau status pembayaran, dan 

mengajukan keluhan secara digital dalam satu platform website. Pemanfaatan teknologi 

modern dan fleksibilitas konfigurasi harga sewa, biaya tambahan, serta diskon, 

menegaskan kekuatan sistem ini dalam adaptasi penawaran yang beragam. 

4. Proyek pengembangan aplikasi website Nestify ini telah berhasil mencapai tujuannya 

dalam menciptakan solusi manajemen indekos yang fungsional dan teruji. Hasil 

pengujian yang sangat positif memberikan wawasan berharga untuk perbaikan dan 

pengembangan di masa mendatang, menegaskan potensi besar aplikasi ini sebagai alat 

digital yang efisien dan andal dalam mendukung ekosistem indekos. 
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5.2 Saran 

Menindaklanjuti hasil pengembangan aplikasi Nestify dan untuk memastikan relevansi 

jangka panjang, beberapa saran berikut dapat dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya 

guna meningkatkan fungsionalitas dan pengalaman pengguna pada website Nestify. 

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan untuk mengeksplorasi pengembangan fitur 

multi pemilik yang mampu mengakomodasi pengelolaan properti oleh banyak pemilik 

dengan isolasi data yang terjamin. Selain itu, penelitian lanjutan dapat berfokus pada 

integrasi sistem notifikasi otomatis dan fitur pesan (messaging) untuk komunikasi real 

time antara pemilik dan penyewa. 

2. Penelitian mendatang juga dapat mengkaji peningkatan modul finansial dengan 

menambahkan laporan keuangan yang lebih detail dan analitis, serta mengintegrasikan 

gateway pembayaran online. Fokus dapat diberikan pada bagaimana implementasi ini 

dapat menyederhanakan proses pembayaran dan pembaruan status transaksi secara real 

time. 

3. Saran untuk penelitian berikutnya juga mencakup penyempurnaan pengalaman 

pengguna (UX) melalui pengembangan dashboard penyewa yang lebih personal dan 

fitur pencarian serta filter yang lebih canggih. Selain itu, kajian dapat dilakukan 

terhadap penyusunan dokumentasi penggunaan yang lengkap dan mudah diakses untuk 

mendukung kemandirian pengguna. 
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